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“SEMANGAT MANUSIA TIDAK BISA DILUMPUHKAN. 
JIKA ANDA MASIH BISA BERNAFAS, MAKA ANDA MASIH BISA 
MEMPUNYAI IMPIAN” 
_ mike brown _ 
 Setiap orang harus punya impian dalam hidupnya, dengan demikian 
barulah ada semangat dan harapan untuk diraih. 
 Impian bukanlah untuk dikhayalkan dan dibicarakan, tapi untuk diraih dan 
dikejar dengan usaha, ketekunan dan doa. 
 Walaupun mati dengan impian yang belum tercapai bukanlah bencana, 
tidak punya impian itulah malapetaka. 
 Jangan pernah takut dan ragu untuk menggantung impian setinggi-
tingginya, walau sampai menjangkau langit. 
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Skizofrenia adalah gangguan mental yang sangat berat, umumnya muncul 
pada akhir remaja atau awal dewasa. Penderita ini mengalami ketidakmampuan 
dalam produksi berbahasa. Penelitian ini menitikberatkan pada 2 hal utama 
sebagai objek penelitian: 1) produksi kalimat penderita Skizofrenia, 2) Jenis-jenis 
kalimat yang diproduksi penderita Skizofrenia. Teori yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Psikolinguistik dan Kalimat. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi deskriptif 
kualitatif. Istilah deskriptif  ini menyatakan bahwa penelitian yang dilakukan 
berdasarkan fakta atau fenomena sedangkan kualitatif berhubungan dengan 
masyarakat dan bahasa untuk menganalisis kajian psikolinguistik pada penderita 
Skizofrenia. Tujuan penelitian deskriptif kualitatif adalah untuk mendeskripsikan 
produksi kalimat pada penderita skizofrenia. Penulis mengambil sample 10 
penderita skizofrenia  tipe disoraganisasi dari 40  penderita. Kriteria usia di atas 
15 tahun (masa remaja atau dewasa) yaitu 16 tahun sampai 40 tahun berjenis 
kelamin perempuan. . 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 1) produksi kalimat penderita 
skizofrenia menghasilkan ujaran yang berbeda-beda. Ujaran tersebut meliputi 
pembicara senyap (pause) baik kesenyapan diam dan terisi. Produksi kalimat 
penderita dikategorikan menjadi 2 bagian yaitu kalimat yang bisa dipahami dan 
tidak bisa dipahami. 2) Penderita Skizofrenia dapat memproduksi kalimat lengkap 
dan tidak lengkap. Kalimat yang diproduksi penderita skizofrenia diklasifikasikan 
menjadi jenis kalimat berdasarkan struktur internal klausa utama yaitu berupa 
kalimat lengkap dan tidak lengkap. Kalimat tidak lengkap terdiri dari kalimat 
minor,  elips,  dan urutan. Jenis kalimat berdasarkan isinya yaitu berupa kalimat 
berita, tanya, dan perintah. Jenis kalimat berdasarkan sifat hubungan aktor-aksi 
yaitu berupa kalimat aktif dan pasif.  
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai makhluk sosial pasti mempunyai kelebihan dan 
kekurangan masing-masing. Akan tetapi, manusia yang banyak memiliki 
kekurangan,seringkali iamengalami perasaan takut, cemas, bimbang, dan 
sedih.Seorang individu dikatakan sebagai penderita apabila ia menderita suatu 
penyakit baik secara sehat maupun tidak sehat yang memerlukan perawatan untuk 
kesembuhannya. Menurut pandangan Organisasi Kesehatan Dunia (World Health 
Organization-WHO), sehat adalah suatu keadaan berupa kesejahteraan fisik, 
mental, dan sosial secara penuh dan bukan semata-mata berupa tidak adanya 
penyakit atau keadaan lemah tertentu  (Baihaqi, dkk, 2007: 17).Sedangkan, 
WFMH (World Federation for Mental Health) mengatakan bahwa sehat mental 
adalah suatu keadaan yang optimal pada sisi intelektual, emosional, dan sosial, 
serta tidak adanya gangguan-gangguan mental dalam lingkungannya 
(Wiramihardja, 2005: 9). 
Menggambarkan ciri-ciri tingkah laku normal atau sehat biasanya relatif 
agak sulit dibanding dengan tingkah laku yang tidak sehat.Hal ini,disebabkan oleh 
tingkah laku yang normal seringkali kurang mendapatkan perhatian, tingkah laku 
tersebut dianggap wajar, sedangkan tingkah laku yang tidak sehat biasanya tidak 
wajar dan aneh.Salah satu bentuk gangguan jiwa yang paling banyak dijumpai 
adalah skizofrenia. 
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Di Indonesia, penderita Skizofrenia ada 0,3 – 1 persen dan biasanya timbul 
pada usia sekitar usia 18 – 45 tahun, namun ada juga yang baru berusia 11 – 12 
tahun sudah menderita Skizofrenia.  Apabila penduduk Indonesia sekitar 200 juta 
jiwa, maka diperkirakan sekitar 2 juta jiwa menderita Skizofrenia. Skizofrenia 
adalah gangguan mental yang cukup luas dialami di Indonesia, di mana sekitar 
99% pasien di RSJ di Indonesia (Arif, 2006: 4 ). 
Surabaya merupakan salah satu kota terkenal di Jawa Timur. Rumah Sakit 
Jiwa Menur Surabaya merupakanrumah sakit negeri kelas A. Rumah sakit ini 
mampu memberikan pelayanan kedokteran spesialis dan subspesialis luas oleh 
pemerintah ditetapkan sebagai rujukan tertinggi atau disebut pula sebagai rumah 
sakit pusat.Rumah sakit ini terletak di jalan raya Menur no. 120. 
Skizofrenia adalah sebuah sindroma kompleks yang menimbulkan efek 
merusak pada kehidupan penderita maupun anggota keluarganya. Gangguan ini 
dapat mengganggu persepsi, pikiran, pembicaraan, dan gerakan seseorang. Nyaris 
semua aspek fungsi sehari-harinya terganggu. Masyarakat sering memandang 
mereka rendah (Durand dan Barlow, 2007: 227). Penderita Skizofrenia ini 
mempunyai dunia sendiri, sehingga orang lain dalam berkomunikasimerasa 
kesulitan untuk memahami apa yang dibicarakan. Terkadang, penderita ini dapat 
menghabiskan berjam-jam untuk diam sampai mereka mulai bisa menjelaskan apa 
yang sebenarnya mereka pikirkan. Penderita ini juga mengalami ketidakmampuan 
dalam produksi berbahasa. 
Bahasa muncul dalam aspek dan kegiatan manusia.Sehingga, dapat 
menimbulkan suatu komunikasi atau bentuk ujaran.Ujaran tersebut membentuk 
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suatu kata, dan akhirnya terbentuklah kalimat.Adanya bahasa, kita dapat 
mengekspresikan diri, saling berinteraksi, dan mengeluarkan pendapat, ide atau 
gagasan.Berikut fenomena-fenomena bahasa yang terdapat dalam penderita 
skizofrenia.Salah satunya ialah percakapan penderita skizofrenia tipe 
disorganisasi.(Durand dan Barlow, 2007: 237). 
Durand :  Mengapa Anda berada di rumah sakit ini? 
David :  Saya benar-benar tidak ingin berada di sini.  
Durand :  Saya turut prihatin mendengar paman Bill Anda meninggal 
beberapa tahun yang lalu. Bagaimana perasaan Anda tentang 
beliau akhir-akhir ini? 
David :  Ya, beliau sudah meninggal. Beliau sakit dan sekarang sudah 
tidak ada lagi. Ia suka memancing bersama saya, di sungai. Ia 
akan mengajak saya berburu. Saya punya senjata api. Saya 
bisa menembak Anda dan dalam beberapa menit saja Anda 
pasti akan tewas. 
 
David tidak benar-benar menjawab pertanyaan yang diajukan kepada 
Durand. Jawabannya menyimpang jauh dari arah pertanyaannya. Jadi, dapat 
diketahui bahwa orang yang berbicara dengan penderita skizofrenia ini harus 
menghabiskan banyak waktu untuk menginterpretasikan makna dari isi 
pembicaraannya.Contoh data lain adalah percakapan peneliti dengan salah satu 
penderita skizofrenia. Peneliti adalah Wijinugroho (W) sedangkan penderita 
adalah Toni Blank (T) (Wijinugroho, 2014:5). 
W :  Teroris itu apa mas?   
T :  Teroris adalah suatu tekanan atau pemaksaan yang sangat sadis, 
memaksa sebuah dengan nilai tekanan yang sangat keji, untuk 
merubah, merubah gundalini. 
W :  Siapa saja yang menjadi korban teroris? 
T :  Yang menjadi korban teroris adalah semua, atau inti adalah hatinya 
dalam keluarga, seperti anak-anak generasi penerusnya dan 
generasi pendidikan, dan generasi pekerjaannya atau generasi 
karyanya yang dilindungi, malah mereka selalu merusaknya dengan 
suatu nilai kekonyolan pikiran dan akal sehat yang tak mempunyai 
suatu nilai kepribadian bangsa. 
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W :  Senjata apa yang dipakai teroris? 
T :  Teroris biasanya sering menggunakan suatu senjata, senjata ilegal 
loging dan ilegal loging. 
 
Dari contoh data tersebut dijelaskan bahwa jawaban penderita tidaksinkron 
dengan pertanyaan yang diberikan. Jawabannya terkesan ambigu dan melantur 
kemana-mana. 
Selain itu, contoh data lain adalah percakapan peneliti dengan salah satu 
penderita skizofrenia tipe disorganisasi di ruang Flamboyan, Rumah Sakit Jiwa 
Menur Surabaya. 
E :  Hai, nama kamu siapa? 
L :  Nama inisial (L) 
E :  Saya Ely. 
L :  Helly? Helly kuk kuk kuk 
E :  bukan Helly kuk kuk kuk, tapi Ely. 
L :  Hellykopter terbang. 
E :  Cita-cita kamu menjadi apa? 
L : Cita-citaku ditinggal sama pacarku. Sakitnya tuh disini (Sambil 
memegang hatinya dan bernyanyi lagu Sakitnya tuh di sini). 
E :  Memang pacarnya ke mana? 
L :  Mati. Aku pengen pulang. 
E :  Pulang ke mana? 
L :  Ke Indonesia. 
 
Percakapan ini berlangsung di ruang Flamboyan, Rumah Sakit Jiwa Menur 
Surabaya. Percakapan di atas yaitu peneliti (E) mengajak berkenalan dengan 
penderita (L). Ketika peneliti menyebutkan namanya Ely, penderita menjawab 
dengan spontan Helly kuk kuk kuk (lagu anak-anak) dan hellykopter. Sebaliknya, 
peneliti bertanya cita-cita penderita, ia menjawabnya ditinggal sama pacarnya. 
Dari jawaban penderita telah jelas bahwa tidak sinkron atau logis dengan 
pertanyaan yang diberikan, tapi penderita sebenarnya memahami apa yang 
ditanyakan peneliti. 
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Salah satu contoh bentuk gangguan berbahasa pada penderita skizofrenia 
adalah kata-kata yang mereka tuliskan tidak beraturan. Seperti contoh tulisan 
penderita skizofrenia disorganisasi di Rumah Sakit Jiwa Menur Surabaya berikut 
ini. 
Wast ast your nime my nemes A, yes ternight. Aku mau pulang nih 
gimana ya. Dari itu kita pertiwi alami masih jauh. Cintaku oh pujaanku 
kelakuanku yang tangguh oh. Sungguh aku hidup rukun sekali oh. Cintaku 
ya laut putiha bersih oh. Cintaku pandang matalah aku oh. 
 
Dari data tersebut bisa dijelaskan bahwa penderita bernama (A) membuat 
sebuah tulisan, namun bahasanya tidak bisa dikenali fungsi dan maknanya. Dia 
menuliskan kalimat dengan menggunakan bahasa Inggris (Wast ast your nime my 
nemes A, yes ternight) seharusnya kalimat tersebut dituliskan What is your name? 
My name is A. Yes allright. 
Data berikut ini juga dituliskan penderita skizofrenia. Ia menuliskan surat 
untuk keluarganya. 
Minta minta tolong saya C mempertahankan kompor gas. Biar dibawa 
saya ke bondowoso atau di desa dewi anak saya. Minta tolong saya cari 
rumah didesa kembang kuning di desa kembang kuning saya mau tinggal. 
Kalau saya tidak mau dipenjara meskipun di desa kembang kuning. 
 
Kalimat di atas sulit untuk dipahami maknanya. Kata minta seharusnya 
ditulis hanya satu kali saja, tidak terjadi pengulangan kata. Selanjutnya, kata 
didesa seharusnya dipisah (di desa) karena merupakan kata depan. 
Gangguan skizofrenia ini dibedakan menjadi tiga gejala yaitugejala positif, 
negatif, dan terdisorganisasi. Gejala-gejala positif seperti waham atau delusi, 
halusinasi. Waham adalah kesalahan dalam menilai diri sendiri, sedangakan 
halusinasi adalah persepsi yang salah atau palsu tetapi tidak ada rangsang yang 
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menimbulkannya (tidak ada objeknya). Gejala-gejala negatifnya melibatkan 
defisit dalam perilaku tidak sehat, misalnya dalam hal pembicaraan dan motivasi. 
Gejala terdisorganisai meliputi pembicaraan yang ngelantur, perilaku eratik, dan 
afek yang tidak pas (Durand dan Barlow, 2007: 232). 
Berdasarkan latar belakang di atas,bahwa melihat fenomena-fenomena 
kekacauan berbahasa penderita skizofrenia membuat penelititertarik untuk 
mengkajiproduksikalimat yang diujarkan oleh penderitaskizofrenia.Kalimat dalam 
satuan sintaksis berbentuk satu kata atau lebih yang mengungkapkan ide, pikiran 
dan perasaan yang berhenti dengan intonasi akhir. Kalimat yang dihasilkan pada 
hakikatnya memiliki makna sehingga dapat dipahami oleh lawan bicara. 
 
1.2 Batasan Masalah 
Pembatasan masalah diperlukan agar analisis tidak menyimpang dari topik 
pembahasan yang telah direncanakan, sehingga hasilnya maksimal. Penelitian ini 
termasuk ke dalam kajian Psikolinguistik, yaitu Psikologi dan Linguistik. 
Peneliti memfokuskan pada fungsi dan jenis-jenis kalimat yang berupa 
kalimat lengkap dan tidak lengkap. Objek kajian dalam penelitian ini adalah 
penderita Skizofrenia Disorganisasidi rumah sakit jiwa Menur Surabaya. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang dan batasan masalah yang telah 
dipaparkan, rumusan masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah produksi kalimat penderita Skizofrenia? 
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2. Bagaimanakah jenis-jenis kalimat yang diproduksi penderita Skizofrenia? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini menjadi salah satu bahan dariproduksi kalimat 
penderitaSkizofrenia dalam mengujarkan bentuk-bentuk kalimat.Tujuan umum 
dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikanproduksi kalimat pada 
penderita Skizofrenia. Adapun tujuan khususnya adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikanproduksi kalimat pada penderita Skizofrenia. 
2. Mendeskripsikan jenis-jenis kalimat yang diproduksikan penderita 
Skizofrenia.  
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau sumbangan 
pemikiran yang baik kepada masyarakat, khusunya para ilmuwan psikolinguistik 
tentang Skizofrenia. 
Penelitian ini memfokuskan kajian linguistik yaitu Sintaksis. Dalam 
bidang Sintaksis, peneliti dapat mendeskripsikan tentang bentuk-bentuk kalimat 
yang diujarkan oleh penderita Skizofrenia. Berdasarkan penjelasan tersebut, 
penelitian mempunyai manfaat teoretis dan praktis, sebagai berikut: 
 
1.5.1 Manfaat Teoretis 
Penelitian ini mempunyai manfaat teoretis, yaitu memberikan sumbangan 
pemikiran di bidang kajian linguistik, khususnya psikolinguistik.Selain itu, 
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diharapkan dapat memberikan referensi bagi para peneliti untuk mengkaji 
gangguan kebahasaan pada gangguan kejiwaan seperti skizofrenia. 
 
1.5.2 Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat dan pembaca tentang 
kajian psikolinguistik (psikologi dan linguistik) dalam memahami 
kalimat penderita Skizofrenia. 
 
1.6 Tinjauan Pustaka 
Penelitian tentang produksi bahasa skizofrenia telah banyak dilakukan oleh 
peneliti sebelumnya, ada beberapa penelitian yang dinilai cukup relevan dengan 
penelitianini. Beberapa penelitian itu meliputi: 
 Azizah (2013), meneliti skripsi“Kemampuan Bahasa Verbal Penderita 
Skizofrenia: Sebuah Studi Kasus”kepadaProgram StudiSastra Indonesia, Fakultas 
Ilmu Budaya, Universitas Airlangga. Skripsi ini meneliti bahasa verbal yang 
diujarkan penderita skizofrenia secara umum masih dianggap relatif normal.Hasil 
penelitian yang didapatkan peneliti menunjukkan bahwa penderita yang memiliki 
kelainan jiwa, mampu memanfaatkan tahapan produksi bahasa seperti 
konseptualisasi, formulasi, artikulasi, dan self monitoring meskipun tidak 
konsisten.Selain itu, bahasa skizofrenia dipahami berdasarkan unit-unit 
pemahaman bahasa, seperti fonetik dan fonologi, morfologi, sintaksis, dan teks 
tidak konsisten sepanjang seluruh percakapan. 
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 Puspitasari(2014), meneliti tesis “Language Production of A Schizoprenic 
Character in The Soloist Movie” kepada Program Studi Bahasa Inggris, Fakultas 
Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya. Tesis ini meneliti produksi bahasa oleh 
seorang penderita skizofrenia melalui film The Soloist, menggambarkan kelainan 
dalam bahasa skizofrenia, dan mengidentifkasi situasi di mana Nathaniel Anthony 
Ayyers menunjukkan kelainan dalam bahasanya. Hasil penelitian yang didapatkan 
peneliti menunjukkan bahwa ada 11 adegan di mana produksi bahasa oleh 
penderita skizofrenia. Adegan 2, 7, 15, 17, dan 18 menunjukkan pola acuh dan 
berbicara cepat. Adegan 7, 10, dan 14 menunjukkan respond tidak relevan. 
Peneliti juga menemukan pula tiga situasi yang menunjukkan kelainan dari 
skizofrenia dalam memproduksi bahasanya yaitu situasi yang dipicu oleh 
kemarahan, kegelisahan, dan ketertarikan dalam bidang musik. Dua adegan 
menunjukkan situasi yang dipicu oleh kemarahan (adegan 17 dan 20), 3 adegan 
menggambarkan situasi dipicu oleh kegelisahan (adegan 16, 17, 19) dan yang 
terakhir adalah 5 adegan yang menunjukkan bahwa situasi dipicu oleh bunga 
(adegan 2,7,9,13, dan 18). 
 Rahmatika Aini(2015), meneliti tesis“Pola Bahasa pada Penderita 
Skizofrenia”kepada Program Studi Linguistik, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas 
Gajah Mada. Tesis ini meneliti pola bahasa penderita skizofrenia pada fase akut 
dan fase residual.Hasil penelitian yang didapatkan peneliti menunjukkan bahwa 
penelitian ini dikategorikan menjadi 3 bagian yaitu pola bahasa yang bisa 
dipahami, sulit dipahami, dan tidak bisa dipahami.Pada fase akut dan residual 
memiliki masing-masing ketiga kategori tersebut.Namun, pada fase residual 
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penderita skizofrenia lebih banyak memiliki pola bahasa yang bisa dipahami 
dibandingkan pada fase akut. 
  Wiji Nugroho(2014), meneliti tesis “Karakteristik Bahasa TONI BLANK 
(Seorang Penderita Skizofrrenia)”kepadaProgram StudiLinguistik, Fakultas Ilmu 
Budaya, Universitas Gajah Mada. Tesis ini meneliti kebahasaan penderita 
skizofrenia khususnya pada Toni Blank, pelanggaran prinsip kerja sama dan 
derajat relevansi ketika wicara, kohesi dan koherensi penderita skizofrenia pada 
Toni Blank. Hasil penelitian yang didapatkan peneliti menunjukkan bahwa 
karakteristik kebahasaaan yang dimiliki oleh Toni Blank meliputi: Inkoherensi, 
Neologisme, Bloking (kesenyapan) baik kesenyapan diam dan terisi, 
repetisicampurkode, deiksis, dan defisit pragmatik. Toni Blank memiliki 
kecenderungan melanggar semua prinsip kerja sama. Pelanggaran Maksim 
Kuantitas adalah pelanggaran yang paling dominan dari semua pelanggaran 
maksim yang dilakukan oleh Toni Blank. Toni Blank masih mempunyai 
kemampuan dan menguasai pemakaian alat kohesi baik. 
 
1.7 Landasan Teori 
Landasan teori adalah bagian yang membahahas pemecahan masalah dan 
ditemukan dalam pembahasan.Penelitian ini membutuhkan teori sebagai 
pendukung, sehingga menjadi baik dan tepat sasaran.Teori Utama dalam 
penelitian ini adalah teori Psikolinguistik,sedangkan teori pendukungnya yaitu 
produksi kalimat dan perencanaan kalimat, skizofrenia, dan bidang linguistik yaitu 
kalimat yang berupa fungsi dan jenis-jenis kalimat. 
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA





 Mar‟at (2005:1) mengatakan psikolinguistik adalah suatu studi mengenai 
penggunaan bahasa dan perolehan bahasa oleh manusia.Dari definisi ini terlihat 
ada dua aspek yang berbeda, yaitu pertama perolehan yang menyangkut 
seseorang,terutama anak-anak belajar bahasa dan kedua penggunaan bahasa oleh 
orang dewasa normal.Menurut Dardjowidjojo (2010: 7) psikolinguistik 
mempelajari empat topik utama: 
a) Komprehensi yaitu proses-proses mental yang dilalui oleh manusia 
sehingga dapat menangkap apa yang dikatakan orang dan memahami apa 
yang dimaksud. 
b) Produksi yaitu proses mental pada diri kita yang membuat kita dapat 
berujar seperti yang kita ujarkan. 
c) Landasan biologis dan neurologis yang membuat manusia dapat 
berbahasa. 
d)  Pemerolehan bahasa yaitu mengenai anak memperoleh bahasa mereka. 
 
1.7.2 Produksi Kalimat dan Perencanaan Kalimat 
 Dardjowidjojo (2003: 141) mengatakan bahwa studi mengenai produksi 
kalimat tidak dapat dilakukan secara langsung, tetapi terlebih dahulu dilakukan 
dengan cara mengobservasi kalimat yang diujarkan, kita cermati kalimat yang 
diujarkan, pembicara senyap (pause), alasan pembicara senyap dan ragu, serta 
kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh pembicara.  
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 Ada berbagai alasan pembicara senyap.Pertama, orang senyap karena dia 
telah terlanjur mulai dengan ujarannya, tetapi sebenarnya dia belum siap untuk 
seluruh kalimat itu. Kedua, orang tersebut lupa akan kata-kata yang diperlukan. 
Ketiga, orang tersebut sangat berhati-hati dalam memilih kata.Sedangkan, 
kekeliruan dibagi menjadi dua kelompok yaitu kekeliruan karena kilir lidah dan 
kekeliruan karena pembicara menderita afasia. 
 Dardjowidjojo (2003: 129) menjelaskan jika ada empat langkah dalam 
memproduksi ujaran: 
a. Tingkat pesan (message), di mana pesan yang akan disampaikan diproses. 
b. Tingkat fungsional, di mana bentuk leksikal dipilih lalu diberi peran dan 
fungsi sintatik. 
c. Tingkat posisional, di mana konstituen dibentuk dan afiksasi dilakukan. 
d. Tingkat fonologi, di mana ujaran itu diwujudkan. 
 Menurut Clark dan Clark (1977: 237-248) ada tiga kategori yang perlu 
diproses dalam memproduksi kalimat yaitu: (1) muatan proposisional, di mana  
pembicara menentukan proposisi apa yang ingin dia nyatakan (2) muatan 
ilokuesioner, di mana pembicara menentukan muatan ilokuesionernya yakni yang 
akan disampaikan itu akan diwujudkan dalam kalimat yang seperti apa, dan (3) 
struktur tematik, berkaitan dengan penentuan berbagai unsur dalam kaitannya 
dengan fungsi gramatikal atau semantik dalam kalimat. 
1.7.3 Skizofrenia 
Skizofrenia adalah gangguan mental yang sangat berat, umumnya muncul 
pada akhir remaja atau awal dewasa.Supratiknya (1955: 71) mengatakan bahwa 
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skizofrenia adalah gangguan  psikotik berat yang menarik diri dari interaksi sosial, 
pikiran, dan emosi. Arif (2006: 17-19) berpendapat “Skizofrenia termasuk dalam 
salah satu gangguan mental yang disebut psikosis.Pasien psikotik tidak dapat 
mengenali atau tidak memiliki kontak dengan realitas”. 
Istilah skizofrenia ini dikenalkan oleh John Haslam (1764-1844) seorang 
pengawas di rumah sakit Inggris.Observation on Madness and Meladness and 
Melancholy (1809-1976), ia mengikhtisarkan deskripsi geajala-gejala 
skizofrenia.Philippe Pinel (1745-1826) dokter Perancis yang mendeskripsikan 
kasus-kasus skizofrenia.Benedict Morel (1809-1873) dokter Perancis yang 
menggunakan istilah demence precoce (dalam bahasa Latin,dementia praecox), 
yang berarti kehilangan pikiran (demence) yang terlalu dini atau prematur 
(precoce) untuk mendeskripsikan skizofrenia.EmilKraepelin (1856-1926) seorang 
psikiater Jerman yang menggabungkan kategori-kategori skizofrenia yang berbeda 
(hebefrenik,  katatonik, dan paranoid) di bawah nama dementia praecox. Eugne 
Bleurer (1857-1939), seorang psikiater kebangsaan Swiss, mengenalkan istilah 
schizophrenia yang berasal dari bahasa Yunani “split” (pecah) (skhizein) dan 




Kridalaksana (1984: 83) menyatakan kalimat adalah satuan bahasa yang 
secara relatif berdiri sendiri, mempunyai pola intonasi final dan secara aktual 
maupun potensial terdiri dari klausa. 
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Alwi, dkk (2003:312) menjelaskan bahwa kalimat terdiri dari dua satuan 
yaitu frasa dan klausa.Frasa merupakan satuan sintaksis yang terdiri dari dua kata 
atau lebih yang tidak mengandung unsur predikat, sedangkan klausa adalah satuan 
sintaksis yang terdiri dari dua kata atau lebih yang mengandung unsur predikat. 
Kedua satuan tersebut akan menjadi sebuah kalimat jika diakhiri dengan intonasi 
final. 
Kalimat adalah satuan gramatik yang dibatasi oleh jeda panjang disertai 
oleh nada akhir turun atau naik (Ramlan, 2005: 21).Penulisan kalimat diawali 
dengan huruf kapital dan diakhiri dengan intonasi final.Putrayasa (2009:2) juga 
menjelasakan kalimat merupakan satuan kata terkecil yang mengandung 
pengertian lengkap. 
 
1.7.4.1 Analisis Kalimat Berdasarkan Fungsi 
 Putrayasa (2006: 64) menyatakan bahwa fungsi sintaksis yang utama 
dalam bahasa adalah predikat, subjek, objek, pelengkap, dan keterangan.Fungsi 
unsur kalimat terdapat ciri-ciri subjek, predikat, objek, pelengkap, dan 
keterangan.Unsur-unsur tersebut terdapat dalam sebuah kalimat.Jika ingin 
mengetahui fungsi unsur kalimat, kita perlu mengenal ciri umum tiap-tiap fungsi 
sintaksis. 
 
1.7.4.1.1  Ciri-Ciri Subjek 
 Subjek adalah bagian klausa berujud nomina atau frase nominal yang 
menandai apa yang dikatakan oleh pembicara (Kridalaksana, 1984: 
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185). Sedangkan, Putarayasa (2006: 64) mengatakan bahwa untuk menentukan 
subjek, kita dapat bertanya dengan memakai kata tanyaapaatau siapadi hadapan 
predikat.Ciri-ciri subjek adalah: 
a. Tentangnya diberikan sesuatu, 
b. Dibentuk dengan kata benda atau sesuatu yang sibendakan, dan 
c. Dapat bertanya dengan kata tanya apaatau siapa di hadapan predikat. 
 
1.7.4.1.2 Ciri-Ciri Predikat 
Kridalaksana (1984: 159) mengatakan predikat adalah bagian klausa yang 
menandai apa yang dikatakan oleh pembicara tentang subyek.Putrayasa (2006: 
65) mengatakan predikat adalah bagian yang memberi keterangan tentang sesuatu 
yang berdiri sendiri atau subjek itu.Verhaar (2010, 164) mengatakan bahwa 
predikat adalah konstituen induk yang dinamakan dengan verba atau kata kerja. 
 
1.7.4.1.3 Ciri-Ciri Objek  
Putrayasa (2009: 44) mengatakan objek adalah konstituen kalimat yang 
kehadirannya dituntut oleh predikat yang berupa verba transitif pada kalimat aktif. 
Biasanya, verba transitif ditandai oleh kehadiran afiks tertentu. Sufiks -kan dan -
i  serta  prefiks meng- umumnya merupakan pembentuk verba transitif. Perhatikan 
contoh kalimat berikut: 
1)  Rudi Hartono menundukanIcuk. 
2)  Andi mengunjungi Pak Rustam. 
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Objek pada kalimat aktif transitif akan menjadi subjek jika kalimat itu 
dipasifkan seperti pada contoh di bawah ini. 
1.  Pembantu   membersihkan      ruangan saya. 
 S   P  O 
2.  Ruangan saya      dibersihkan      oleh pembantu. 
 S   P  O 
Potensi ketersulihan unsur objek dengan -nya dan mengdepannya sebagai 
subjek kalimat pasif merupakan ciri utama yang membedakan objek dari 
pelengkap yang berupa dari nomina atau frase nomina. 
 
1.7.4.1.4 Ciri-Ciri Pelengkap 
  Putrayasa (2006: 66-67) menjelaskan persamaan dan perbedaan antar 
objek dan pelengkap dapat dilihat pada ciri-ciri sebagai berikut. 
Objek   Pelengkap 
1. Berwujud frase nomina atau 
klausa. 
2. Berada langsung di belakang 
predikat. 
3. Menjadi subjek akibat pemasifan 
kalimat. 
4. Dapat diganti dengan pronomina –
nya. 
1. Berwujud frase nomina, frase 
verbal, frase ajektival, frase 
preposional, atau klausa. 
2. Berada langsung di belakang 
predikat, jika tidak ada objek dan 
di belakang objek, unsur ini hadir. 
3. Tidak dapat menjadi subjek akibat 
pemasifan kalimat. 
4. Tidak dapat diganti dengan -nya 
kecuali dalam kombinasi preposisi 
selain di, ke, dari, akan. 
Berikut ini beberapa contoh pelengkap dengan predikat yang berupa verba 
intaransitif dan dwitransitif serta atjektiva. 
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1. Mereka bermain bola di lapangan. 
2. Ria benci pada kekerasan. 
3. Ibu bertanya kapan kami boleh menengoknya. 
Verba dwitransitif: 
1 Adik mengambilkan saya air minum. 
2 Orang itu membeli rumah untuk anaknya 
3 Kakak mencarikan saya pekerjaan. 
Adjectiva: 
1. Ibunya sakit kepala. 
2. Anak itu pandai menari. 
3. Anak itu susah sekali diatur. 
Seringkali nomina memepunyai hubungan khusus dengan verba atau 
adjektiva yang diikutinya seolah-olah tidak bisa terpisahkan lagi. Contohnya: 
1)  makna waktu 
2)  balik nama  
3)  kurang darah 
Gabungan verba atau adjektiva dengan nomina seperti itu merupakan 
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1.7.4.1.5 Ciri-Ciri Keterangan 
 Kridalaksana (1984: 97) mengatakan keterangan adalah kata atau 
kelompok kata yang diapakai untuk meluaskan atau membatasi makna subyek 
atau predikat dalam klausa.Keterangan dapat berada di akhir, awal, dan bahkan di 
tengah kalimat. Pada umumnya, kehadiran keterangan dalam kalimat bersifat 
mana suka.Putrayasa (2009: 46) mengatakan keterangan adalah fungsi sintaksis 
yang paling beragam dan paling mudah berpindah letaknya.Ada beberapa macam 
bentuk keterangan, yaitu: 
1. Keterangan tempat ditandai oleh kata: di, ke, dari, dalam, pada; 
2. Keterangan waktu ditandai oleh kata: pada, dalam, se-, sebelum, sesudah, 
selama, sepanjang; 
3. Keterangan alat ditandai oleh kata: dengan; 
4. Keterangan tujuan ditandai oleh kata: agar/supaya, untuk, bagi, demi; 
5. Keterangan cara ditandai oleh kata: dengan, secara ,dengan cara, dengan 
jalan; 
6. Keterangan perbandingan ditandai oleh kata: seperti, bagaikan, laksana; 
7. Keterangan sebab ditandai oleh kata: karena, sebab; 
8. Keterangan akibat ditandai oleh kata: sehingga, sampai, akibatnya; 
9. Keterangan alasan ditandai oleh kata: berdasar hal itu, sehubungan dengan 
hal itu; 
10. Keterangan asal ditandai oleh kata: dari; 
11. Keterangan perlawanan ditandai oleh kata: meskipun, walaupun; 
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12. Keterangan modalitas ditandai oleh kata: mustahil, barangkali, moga-
moga. 
Perhatikan contoh berikut! 
1. Adik memotong rambutnya di kamar. 
2. Adik memotong rambutnya dengan gunting. 
3. Adik memotong rambutnya kemarin.  
Ketiga kalimat di atas merupakan contoh keterangan tempat, alat, waktu. 
 
1.7.4.2 Jenis-Jenis Kalimat 
1.7.4.2.1 Jenis Kalimat Berdasarkan Isinya 
Jenis kalimat berdasarkan isinya dapat dibedakan menjadi tiga bagian, 
yaitu: kalimat berita, kalimat tanya, dan kalimat perintah. 
1. Kalimat Berita  
Kridalaksana (1984: 84) menyatakan bahwa kalimat berita atau deklaratif 
adalah kalimat yang mengandung intonasi deklaratif, mempunyai makna 
„menyatakan sesuatu‟, dan biasanya ditandai dengan tanda titik (.) pada bagian 
akhir kalimat. 
Ramlan (2005: 27) mengatakan bahwa kalimat berita berfungsi untuk 
memberitahukan sesuatu kepada orang lain. Sedangkan, Putrayasa (2009: 19) 
mengatakan bahwa kalimat berita adalah kalimat yang mendukung suatu 
pengungkapan peristiwa atau kejadian.Berikut contoh kalimat berita: 
a. Korban Lapindo blokir rumah Ical. 
b. Mereka tak mau beranjak dari kediaman keluarga Ical. 
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2. Kalimat Tanya  
Kridalaksana (1984: 84) mengatakan bahwa kalimat tanya atau interogatif 
adalah kalimat yang mengandung intonasi interogatif, mempunyai makna 
„pertanyaan‟, dan biasanya ditandai dengan tanda tanya (?) pada bagian akhir 
kalimat. Jenis kalimat ini ditandai partikel seperti kah, atau kata tanyaapa, 
bagaimana, dan sebagainya. 
Ramlan (2005: 28) mengatakan bahwa kalimat tanya berfungsi untuk 
menanyakan sesuatu dan mempunyai pola intonasi bernada akhir naik. Berikut 
contoh kalimat tanya: 
a. Apa Saudara seorang mahasiswa? 
b. Bagaimana  keadaaanmu? 
3. Kalimat Perintah  
Kridalaksana (1984: 84) mengatakan bahwa kalimat perintahatau imperatif 
adalah kalimat yang mengandung intonasi imperatif, mempunyai makna „perintah 
atau larangan‟, dan biasanya ditandai dengan tanda seru (!) pada bagian akhir 
kalimat. 
Ramlan (2005: 39) mengatakan bahwa kalimat perintah atau suruh 
berfungsi untuk mengaharapkan tanggapan yang berupa tindakan dari orang yang 
diajak berbicara.Putrayasa (2009: 31) mengatakan kalimat perintah adalah kalimat 
yang isinya menyuruh orang lain untuk melakukan sesuatu yang kita 
kehendaki.Berikut contoh kalimat perintah: 
1. Jangan duduk di bawah! 
2. Ambilkan buku itu! 
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1.7.4.2.2 Jenis Kalimat Berdasarkan Klausanya 
Jenis kalimat berdasarkan klausanya dapat dibedakan menjadi tiga bagian, 
yaitu: kalimat tunggal,kalimat bersusun, dan kalimat majemuk. 
1. Kalimat Tunggal  
Putrayasa (2009: 41) mengatakan kalimat tunggal adalah kalimat yang 
mempunyaiunsur subjek (S) dan predikat (P). Berikut contoh kalimat tunggal:  
a. Mereka bergembira. 
b. Jalannya cepat. 
2. Kalimat Bersusun 
Kridalaksana (1984: 84) mengatakan bahwa kalimat bersusun adalah 
kalimat yang terjadai dari sekurang-kurangnya 1 klausa bebas dan 1 klausa 
terikat.Selanjutnya, Sakri (1994: 157) mengatakan kalimat susun adalah kalimat 
yang terdiri atas lebih dari satu upa kalimat.Berikut contoh kalimat bersusun: 
a. Ayah marah kalau dia terlambat pulang. 
b. Kami naik kereta api kalau bus penuh. 
3. Kalimat Majemuk 
 Putrayasa (2009: 48) mengatakan bahwa kalimat majemuk adalah 
penggabungan dua kalimat atau lebih, sehingga kalimat yang baru ini 
mengandung dua pola kalimat atau lebih. Contoh kalimat majemuk ialah: Dia 
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1.7.4.2.3Jenis Kalimat Berdasarkan Struktur Internal Klausa Utama 
Putrayasa (2009: 105) mengatakan bahwa jenis kalimat berdasarkan 
struktur internal klausa utama dapat dibedakan menjadi kalimat lengkap dan 
kalimat tak lengkap.Kalimat lengkap bisa disebut kalimat mayor dan kalimat tak 
lengkap disebut juga kalimat minor. 
1. Kalimat Lengkap  
Kridalaksana (1984: 84) menyatakan bahwa kalimat lengkap adalah 
kalimat yang mengandung unsur subyek (S) dan predikat (P).Sedangkan, 
Putrayasa (2009: 105) mengatakan kalimat lengkap adalah kalimat yang 
mengandung klausa lengkap. Berikut contoh kalimat lengkap: 
a. Adi menulis buku. 
b. Ibu memasak nasi di dapur. 
Putrayasa (2009: 105) mengatakan bahwa kalimat tak lengkap adalah 
kalimat yang dasarnya terdiri atas klausa terikat atausama sekali tidak 
mengandung struktur klausa. Kalimat tak lengkap ini mencakup kalimat elips, 
sampingan, urutan, dan minor. 
2. Kalimat Elips 
Kalimat elips adalah kalimat tak lengkap yang terjadi dari pelepasan 
beberapa bagian dari klausa dan diturunkan dari kalimat tunggal (Kridalaksana, 
1984: 84).Berikut contoh kalimat elips:   
a. Belum berakhir. 
b. Pasti lulus. 
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3. Kalimat Sampingan 
Kalimat sampingan adalah kalimat tak lengkap yang terjadi dari klausa tak 
bebas dan diturunkan dari kalimat bersusun (Kridalaksana, 1984: 84).Berikut 
contoh kalimat sampingan: 
a. Karena memang sulit. 
b. Walaupun sudah habis. 
4. Kalimat Urutan 
Kalimat urutan adalah kalimat lengkap yang mengandung konjungsi, 
sehingga menjadi bagian dari kalimat lain, seperti jadi, maka, sebab itu, dan 
sebagainya (Kridalaksana, 1984: 84).Berikut contoh kalimat urutan: 
a. Oleh karena itu, adiknya sakit. 
b. Bahkan, ia telah berkorban banyak. 
5. Kalimat Minor 
Kalimat minor adalah kalimat yang dipakai secara terbatas, dapat lengkap 
atau tidak lengkap, seperti panggilan, salam, judul, motto, dan sebagainya 
(Kridalaksana, 1984: 84).  
Putrayasa (2009: 107) mengatakan jenis kalimat ini ada yang berstruktur 
klausa dan ada yang tidak berstruktur klausa. Berikut contoh kalimat minor yang 
tidak berstruktur klausa: 
a. Panggilan 
Contoh: Dok, Prof, dan lain-lain. 
b. Salam 
Contoh: Selamat pagi, halo, Selamat siang, dan lain-lain. 
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1.8 Metode Penelitian 
  Metode penelitian adalah suatu cara yang bertujuan untuk mencari data 
tentang fenomena yang akan diteliti.Sudaryanto (1993: 62) mengatakanmetode 
penelitian adalah alat, prosedur, dan teknik yang dipilih dalam melaksanakan 
penelitian (pengumpulan data). Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif. Istilah deskriptif  ini menyatakan bahwa penelitian 
yang dilakukan berdasarkan fakta yang ada atau fenomena yang sekarang hidup 
dalam penuturnya. 
   Metode kualitatif adalah prosedur penilaian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata tertulis atau tulisan dari orang dan perilaku yang dapat 
diamati (Sudarto, 1997:62). Penelitan kualitatif  adalah suatu konsep keseluruhan 
untuk mengungkapkan rahasia tertentu, dilakukan dengan menghimpun data 
dalam keadaan sewajarnya, mempergunakan cara bekerja yang sistematik, terarah 
dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga  tidak kehilangan sifat ilmiahnya atau 
serangkaian kegiatan atau proses menjaring data atau informan yang bersifat 
sewajarnya, mengenai suatu masalah dalam kondisi aspek atau bidang kehidupan 
tertentu pada obyeknya (Nawawi, dkk, 1994:175-176). 
   Metode kualitatif di atas merupakan suatu pendekatan yang berhubungan 
dengan masyarakat dan bahasa untuk menganalisis kajian psikolinguistik pada 
penderita Skizofrenia. Menurut Kasiram (2008: 239) mengemukakan bahwa 
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penelitian kualitatif  adalah membangun teori dari data hasil penelitian. Tahap-
tahap penelitian kualitatif  adalah sebagai berikut: 
1. Metode pengumpulan data; 
2. Metode analisis dan penafsiran data; 
3. Metode penyajian hasil data atau penulisan laporan. 
 
1.8.1 Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini merupakan studi deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan produksi kalimat pada penderita skizofrenia. Peneliti mengambil 
sample 10 penderita skizofreniatipe disoraganisasidari 40  penderita. Selain itu, 
ada beberapa penderita skizofrenia  yang dirawat di rawat inap seperti skizofrenia 
tak terinci, paranoid, gangguan skizoafektif dan lainnya. Kriteria informan yang 
diteliti yaitu sebagai berikut: 
1. Penderita Skizofrenia tipe Disorganisasi. 
2. Penderita skizofrenia dengan usia di atas 15 tahun (masa remaja atau dewasa) 
yaitu 16 sampai 40 tahun berjenis kelamin perempuan. 
3. Penderita skizofrenia dalam tahap penyembuhan. 
Peneliti melakukan penelitian selama 14 hari pada tanggal 31 mei 2016 
sampai 11 juni 2016 di rawat inap ruangan Flamboyan, Rumah Sakit Jiwa Menur 
Surabaya.  
Sumber data yaitu penderita skizofrenia. Selain itu, dilakukan kajian 
pustaka atau referensi untuk menambah data dan penjelasan tentang produksi 
kalimat pada pasien skizofrenia. Tahap-tahap untuk mengumpulkan data yaitu 
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melakukan observasi. Metode observasi dalam penelitian ini dilakukan ketika 
perawat memberikan perawatan kepada penderita. 
Peneliti menggunakan dua metode yaitu metode cakap dengan teknik 
wawancara.Menurut Kesuma (2007: 41) metode cakap dapat dilakukan data 
dengan dijaring lewat percakapan atau kontak antara peneliti dan informan. 
Metode cakap yang digunakan adalah teknik cakap bertemu muka di mana 
peneliti dan informan dapat dilakukan dengan bertemu langsung, tatap muka, atau 
bertemu muka.Selain itu, penulis melakukan wawancara kepada pasien dengan 
memberikan beberapa pertanyaan kemudian pasien juga diminta untuk menulis. 
Metode lain, yaitu metode catat. Kesuma (2007: 45) metode catat adalah 
teknik menjaring data dengan mencatat hasil penyimakan pada kartu data. Penulis 
akan mencatat semuatulisan yang ditulis penderita skizofrenia.  
 
1.8.2 Metode Analisis Data  
Penulis akan menganalisis data sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan produksi kalimat penderita Skizofrenia. 
2. Menyimpulkan hasil pendeskripsikan data menjadi hasil akhir yang 
berbentuk konsep kalimat penderita Skizofrenia. 
Untuk menganalisis data tersebut penulis merekam dan mencatat semua 
percakapan dan tulisan penderita skizofrenia yang diambil dari Rumah Sakit Jiwa 
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1.8.3 Metode Penyajian Hasil Analisis Data 
Menurut Kesuma (2007: 71) mengemukakan bahwa tahap yang dilakukan 
sesudah data selesai dianalisis adalah menyajikan hasil analisis data.Penyajian 
hasil analisis data dapat dilakukan secara informal dan formal.Penulis 
menggunakan penyajian hasil analisis data secara informal yaitupenyajian hasil 
analisis data dengan menggunakan kata-kata biasa. 
 
1.8.4 Operasionalisasi  Konsep 
Operasionalisasi konsep mempunyai peran penting dalam metode 
penelitian yaitu berisi gambaran penjelasan atau istilah-istilah yang jelas. Berikut 
konsep-konsep yang dioperasionalisasikan adalah sebagai berikut: 
1. Produksi adalah proses perencanaan dan pelaksanaan perbuatan wicara. 
2. Kalimat adalah satuan gramatik yang dibatasi oleh jeda panjang disertai 
oleh nada akhir turun atau naik.. 
3. Skizofrenia adalah seseorang yang mengalami  keretakan jiwa atau 
kepribadian, sifatnya merusak melibatkan gangguan berpikir, 
pembicaraan, emosional, dan perilaku. 
4. Psikolingiustikadalah ilmu tentang hubungan antara bahasa dan perilaku 
manusia. 
 
1.9 Sistematika Penulisan 
Penelitian ini terdapat empat bab. Masing-masing bab mengkaji bahasan 
tertentu dalam penelitian ini. 
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Bab I membahas pendahuluan.Pada pembahasan bab ini meliputi latar 
belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, operasionalisasi 
konsep, sistematika penelitian, dan  jadwal pelaksanaan penelitian. 
Bab II membahas gambaran umum objek penelitian. Pada pembahasan bab 
ini, meliputi gambaran umum karakteritik penderita skizofrenia, gambaran umum 
kebahasaan penderita skizofenia,klasifikasi skizofrenia, gejala skizofrenia, sejarah 
Rumah Sakit Jiwa (RSJ) Menur Surabaya, Visi, Misi, Motto dan Falsafah Rumah 
Sakit Jiwa (RSJ) Menur Surabaya, Alur Layanan Rumah Sakit Jiwa (RSJ) Menur 
Surabaya. 
Bab III membahas analisis data dan pembahasan. Pada pembahasan bab ini 
meliputi gambaran penderita Skizofrenia di rumah sakit jiwa Menur Surabaya 
dengan aspek linguistik yaitu kalimat. 












GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 
 
2.1 Sejarah Berdirinya Rumah Sakit 
Rumah Sakit Jiwa Menur adalah satu-satunya Rumah Sakit khusus Jiwa 
milik Pemerintah Provinsi Jawa Timur. Oleh karena itu, Rumah Sakit Jiwa Menur 
berkewajiban untuk memberikan pelayanan yang prima dan optimal pada 
masyarakat khususnya masyarakat miskin. Hal sesuai dengan Indikator Kinerja 
Utama Pemerintah Provinsi Jawa Timur, yaitu Rumah Sakit Jiwa Menur 
sebagai pendukung Indikator Tingkat Kemiskinan (pro- poor). Artinya program 
kerja RS Jiwa Menur mengutamakan pada pelayanan masyarakat miskin. Rumah 
Sakit Jiwa Menur adalah Badan Layanan Umum Daerah yang terletak di Jalan 
Raya Menur 120 Surabaya, Kelurahan Kertajaya, Kecamatan Gubeng, Kota 
Surabaya, dengan luas tanah  38.000,00  m2  dan  luas  bangunan  17.123,80  m2. 
Jumlah  TT (Tempat Tidur) yang tersedia sebanyak 240 TT dari kapasitas total 
300 TT. Tahun 2010 RS Jiwa Menur membuka pelayanan baru yaitu Instalasi 
Napza, dengan penambahan 10 TT dan dilakukan penambahan 20 TT pada  bulan  
Februari  Tahun  2015,  sehingga  sejak  tahun  tersebut layanan rawat inap di RS 
Jiwa Menur adalah rawat inap jiwa dan napza sebanyak 270 TT. 
Awalnya, pada tahun 1923 Rumah Sakit Jiwa Menur Surabaya 
diperkirakan sebagai "Doorgangshuis" atau tempat penampungan sementara 
penderita gangguan jiwa dengan kapasitas 100 tempat tidur. Sampai dengan tahun 
1977 beralamatkan Jl. Karang Tembok dan disebut sebagai: “Rumah Sakit Jiwa 
Pegirian”. 
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Tahun 1954 Departemen Kesehatan membeli tanah seluas 96.840 m2 di 
Menur (dahulu Gubeng). Tanah  96.840 m2  selanjutnya  40.436 m2 
diperuntukkan untuk RSJ Menur, sedangkan sisanya 56.406 untuk Akademi 
Penilik Kesehatan (sekarang Poltekkes Kemenkes Surabaya). 
Dalam rangka kunjungan kerja, Kepala Direktorat Kesehatan Jiwa (Dr. 
Salekan) mengadakan pertemuan dengan: 
1. Kepala Bagian Psikiatri FK Unair /RS Dr. Soetomo: 
Prof Dr. H. R.M Soejoenoes;  
2. Staf Bagian Psikiatri FK Unair /RS Dr. Soetomo: 
a. dr. Triman Prasadio;   
b. dr. W.F. Maramis; 
c.  dr. Daldiri; 
d. dr. Moeljono. 
Pertemuan tersebut membicarakan soal tanah dan pembangunannya. Pada 
waktu itu Kepala Direktorat Kesehatan Jiwa menyetujui tanah yang telah dibeli 
akan diserahkan kepada pengelola di daerah. Selanjutnya, dalam pertemuan-
pertemuan yang dilakukan di daerah terdapat kesepakatan untuk menunjuk 
Dr.Moelyono sebagai penyelenggara pembangunan Rumah Sakit Jiwa Menur 
Surabaya. 
Januari 1972 lahir Piagam Kerjasama antara Pengawas, Kepala Dinas 
Kesehatan Provinsi Jatim (Dr. Bahrawi Wongsokoesoemo, Dekan Fakultas 
Kedokteran Unair (Prof. Asmino), dan Kepala Direktorat Kesehatan Jiwa (Prof. 
Kusumanto Setyonegoro) isinya antara lain : 
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1. Kesepakatan menyelesaikan pembangunan Rumah Sakit Jiwa Menur 
Surabaya serta memperlengkapinya; 
2. Memberikan pelayanan sebaik-baiknya di bidang kesehatan jiwa kepada 
masyarakat Jawa Timur; 
3. Semua  pihak  yang  tersebut  diatas  akan  menunjang  dalam bentuk apapun 
demi terlaksananya penyelesaian pembangunan RS Jiwa Menur Surabaya. 
Tanggal 24 Maret 1977 Rumah Sakit Jiwa Menur diresmikan oleh 
Gubernur KDH TK I Jawa Timur (Bapak Soenandar Prijosoedarmo) dengan 
nama Pusat Kesehatan Jiwa Masyarakat/ Rumah Sakit Jiwa Menur dengan status 
Unit Pelaksana Teknis Dinas Kesehatan Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur 
dan dipimpin oleh dr.R.Moeljono Notosoedirdjo, Sp.S.,Sp.KJ.,MPH. 
Selanjutnya, sebanyak 90 penderita dan 50 orang karyawan dipindahkan 
dari Rumah Sakit Jiwa Pegirian dengan alasan bangunan sudah tidak layak pakai 
("Bouwvallig") ke Jl. Menur No. 120 Surabaya. 
Sejak tahun 1977 sampai 1978 Rumah Sakit Jiwa Menur dibangun secara 
bertahap melalui Anggaran Pembangunan Departemen Kesehatan dan Propinsi 
Jawa Timur dengan kapasitas 100 tempat tidur. 
Berdasarkan Ketentuan Pasal 72 Ayat 2 Kepmenkes RI No.135/ 
Menkes/SK/IV/1978 ditindaklanjuti Perda Prov.Jatim No 11/85/ Jo SK Gubernur 
No. 93 Tahun 1985 tanggal 14 September 1985 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
RS Jiwa Daerah, Pusat Kesehatan Jiwa Masyarakat/ Rumah Sakit Jiwa Menur 
Surabaya ditetapkan menjadi: Rumah Sakit Jiwa Daerah Kelas A. 
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Berdasarkan Peraturan Daerah Propinsi Jawa Timur No. 23 Tahun 2002 
tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja RS Provinsi, Rumah Sakit Jiwa 
Daerah Menur Surabaya berubah menjadi: Rumah Sakit Jiwa Menur yang 
berkedudukan di Surabaya dengan status Unsur Penunjang Pemerintah Propinsi 
Jawa Timur dan ber-eselon II A dengan tempat tidur yang tersedia 240 TT dari 
kapasitas 300 TT. 
Berdasarkan Perda Provinsi Jatim No. 11 Tahun 2008 Jo Pergub No.113 
tahun 2008 Rumah Sakit Jiwa Menur ditetapkan sebagai: Badan Layanan Umum, 
Rumah Sakit Kelas A Khusus dan Bereselon II-B, dan sejak 30 Desember 2008, 
Rumah Sakit Jiwa Menur telah berubah menjadi Badan Layanan Umum   
Daerah   (BLUD)   dengan   dasar   hukum   SK   Gubernur no. 
188/442/kpts/013/2008 tanggal 30 Desember 2008 tentang: Rumah Sakit Jiwa 
Menur Provinsi Jawa Timur sebagai Badan Layanan Umum Daerah.  
Pada  Tahun  2004,  Rumah Sakit Jiwa  Menur  telah  terakreditasi  
Penuh Tingkat Lanjut 12 Pelayanan oleh Departemen Kesehatan RI. Tahun 2008 
RS Jiwa Menur telah diaudit dan lulus sertifikasi ISO 9001:2000 oleh PT. SGS 
Indonesia untuk seluruh jenis pelayanan. 
Tahun 2009 Rumah Sakit Jiwa Menur memperoleh penghargaan Publik 
Service Award Tahun 2009, untuk kategori Trust dari UK Petra. Tahun ini RS 
Jiwa Menur berhasil mempertahankan kelulusan ISO 9001:2000 oleh PT. TUV 
NORD Indonesia. 
Pada April 2010, RS Jiwa Menur melakukan upgrade dan lulus sertifikasi 
ISO dari ISO 9001:2000 menjadi ISO 9001:2008 oleh PT.TUV NORD Indonesia. 
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Pada tahun 2010 Rumah Sakit Jiwa Menur juga telah melakukan persiapan 
Akreditasi 16 Pelayanan. 
Tahun 2011 Rumah Sakit Jiwa Menur telah berhasil mempertahankan 
kelulusan ISO 9001:2008 oleh PT.TUV NORD Indonesia. Pada tahun pula RSJ 
Menur lulus Akreditasi Penuh Tingkat Lengkap 16 Pelayanan. Kelulusan 
ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, tanggal  14 Februari  
2011, dengan Nomor Sertifikat Akreditasi Rumah Sakit No: 
YM.01.10/III/489/2011 dan berlaku hingga 5 tahun kedepan. Di samping itu, 
pada tahun 2011 Rumah Sakit Jiwa Menur juga telah menyelesaikan 
Dokumen Penetapan Kelas Rumah Sakit Type A Khusus dan telah divisitasi oleh 
Kementrian Kesehatan Republik Indonesia pada tanggal 29 Desember 2011. 
Awal  Tahun  2012,  berdasarkan  Keputusan  Menteri  Kesehatan 
Republik Indonesia Nomor 060/Menkes/SK/II/2012, tanggal 17 Pebruari 2012, 
tentang Penetapan Kelas Rumah Sakit Jiwa Daerah Menur Surabaya Milik 
Pemerintah Provinsi Jawa Timur, Rumah Sakit Jiwa Menur ditetapkan sebagai 
Rumah Sakit Khusus dengan klasifikasi Kelas A. Disamping itu, pada tahun 2012 
ini RS Jiwa Menur juga lulus Re- Sertifikasi ISO 9001:2008 pada tanggal  10-12 
April 2012 oleh Lembaga Survey TUV  NORD  untuk  seluruh  pelayanan  (17  
fungsi).  Selanjutnya, pada tahun 2012 ini Rumah Sakit Jiwa Menur, masih 
dalam proses pengajuan Penetapan   Rumah   Sakit   sebagai   Rumah   Sakit   
Khusus   Type   A Pendidikan. 
Pada tahun 2012 Rumah Sakit Jiwa Menur mendapat beberapa 
penghargaan yaitu Award Outstanding Partner in Apprenticeship dari Universitas 
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Surabaya tanggal 22 Juni 2012. Penghargaan lain yang diterima Rumah Sakit 
Jiwa Menur pada tahun 2013 yaitu Award As The Best Hospital In Service 
Excellent of The Year, yang diterimakan pada 18 Januari 2013, dari International  
Entrepreneur Achievement  Association  dan Rajasa Event Organizer, 
disampaikan oleh Menteri Koordinasi Kesejahteraan Rakyat Dr.H.R. Agung 
Laksono dan Menteri Koordinasi Perekonomian Ir.M.Hatta Rajasa. 
Pada tahun 2014 RS Jiwa Menur telah berhasil mempertahankan kelulusan 
dalam Re-Sertifikasi ISO 9001:2008 oleh PT. TUV NORD Indonesia sedangkan 
tahun 2015 Rumah Sakit Jiwa Menur telah berhasil memperoleh penghargaan 
sebagai The Best Reliable Hospital & Performance Exelent Of The Year 2015 
dari Indonesia Achievement Centre yang bekerja sama dengan Tri Uno Event 
Management. 
 
2.2 Visi, Misi, dan Motto 
Visi,  Misi,  Motto,  Falsafah  dan  Tujuan  Rumah  Sakit  Jiwa  Menur 
sebagai berikut : 
 
2.2.1 Visi 
Visi Rumah  Sakit  Jiwa  Menur adalah Rumah Sakit Jiwa Kelas A 











Misi Rumah  Sakit  Jiwa  Menur adalah: 
1. Mewujudkan pelayanan kesehatan jiwa subspesialistik yang prima dan 
paripurna  serta  pelayanan  kesehatan   non   jiwa   sebagai 
penunjang pelayanan kesehatan jiwa; 
2. Mewujudkan pelayanan pendidikan, pelatihan, dan penelitian 
kesehatan jiwa yang bermutu dan beretika. 
 
2.2.3 Motto 




Falsafah Rumah Sakit Jiwa Menur adalah Bekerja Berbasis Bukti    
(Evidence    Based    Medicine)  dengan Mengutamakan Keselamatan Pasien. 
 
2.2.5 Nilai-Nilai Budaya Rumah Sakit 
Budaya Kerja di Rumah Sakit Jiwa Menur adalah Menur Panca Malu. Arti  
dari Nilai Budaya ”Menur Panca Malu” adalah sebagai berikut: 
MENUR: 
M 
Mampu dan mempunyai kompetensi dan kemampuan untuk semua 
tugas-tugas pekerjaan   berdasar penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi,  
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serta  ketrampilan  yang  terbaik  berlandaskan  iman  dan taqwa. 
E  
Elok dan asri dilingkungan dan tempat kerja penampilan pribadi, dalam 
melaksanakan tugas selalu tersenyum, menyapa, siap membantu melayani, 
berperilaku menjaga kebersihan dan ketertiban. 
N 
Nasionalis  yang  selalu  mengutamakan  kepentingan  bangsa  dan 
negara, persatuan dan kesatuan, berjiwa patriot, rela berkorban, suka bergotong-
royong, serta berdisiplin tinggi. 
U 
Utamakan  selalu  kepentingan  dan  kepuasan  para  pengguna  jasa, 
berbudi pekerti luhur, dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
R 
Ramah    dan    rajin    dalam    pelaksanaan    tugas,    berkomunikasi, 
bekerjasama, ringan hati, ringan kaki dan tugas dilaksanakan dengan ikhlas, 
ramah terhadap lingkungan. 
PANCA MALU: 
1. Malu karena pulang sebelum waktunya, tidak masuk kerja, sering datang  
terlambat, dan berperilaku kurang sopan. 
2. Malu karena disiplin produktifitas kerjanya yang rendah. 
3. Malu karena lebih mementingkan kepentingan pribadi daripada 
kepentingan dnas. 
4. Malu karena memahami prosedur kerja dan perturan yang berlaku. 
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5. Malu karena tidak mau belajar untuk peningkatan kemampuan dan 
keterampilan. 
 
2.2.6 Logo Rumah Sakit Jiwa Menur dan Artinya 
 
Warna Kuning :Kesiapan Rumah Sakit Jiwa dalam Pelayanan Masyarakat 
Tugu Pahlawan : Lambang Provinsi Jawa Timur 
Trisula Dililit Ular : Lambang Kedokteran Jiwa  (Tri Upaya Bina Jiwa) 
Palang Hijau  : Tempat Pelayanan Kesehatan 
Buku   : Tempat Pendidikan 
Warna Hijau  : Tumbuh Kembang 
 
2.2.7 Tujuan dan Sasaran Strategis 
2.2.7.1 Tujuan Rumah Sakit Jiwa Menur 
Berdasarkan SK Direktur Rumah Sakit Jiwa Menur 
Nomor:841.1/7824/305/2011 tentang Visi, Misi, Motto, Falsafah dan Tujuan 
Rumah Sakit Jiwa Menur, Tujuan RS Jiwa Menur adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatkan pelayanan kesehatan jiwa dan non jiwa yang meliputi promotif, 
preventif, kuratif dan rehabilitatif, bagi seluruh lapisan  masyarakat  dengan  
didukung  sarana  dan  prasarana yang memadai. 
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2. Meningkatkan kecepatan dan ketepatan administrasi yang didukung oleh 
sistem informasi manajemen yang memadai. 
3. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan dan 
pelatihan kesehatan jiwa yang kompeten dan  profesional untuk 
mewujudkan kesejahteraan bersama. 
4. Menambah     jenis     pelayanan     sub     spesialistik     dan mengembangkan 
metode penyembuhan yang holistik dan beretika. 
 
2.2.7.2 Sasaran Rumah Sakit Jiwa Menur 
Sasaran RS Jiwa Menur berdasarkan Rencana Strategik (Renstra) RS 
Jiwa Menur Tahun 2009-2014 adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatnya mutu pelayanan kesehatan jiwa dan non jiwa di Rumah   Sakit   
yang   efisien   dan   efektif   meliputi   pelayanan promotif, preventif, kuratif 
dan rehabilitatif yang didukung sarana dan prasarana yang memadai. 
2. Meningkatnya mutu pelayanan administrasi perkantoran RS. 
3. Meningkatnya kualitas SDM kesehatan. 
4. Bertambahnya layanan baru di RS Jiwa Menur yang didukung kajian/ 
penelitian di bidang kesehatan jiwa. 
 
2.3 Jenis Layanan Rumah Sakit Jiwa Menur Surabaya 
Jenis Layanan yang disediakan oleh Rumah Sakit Jiwa Menur meliputi : 
1. Layanan Rawat Jalan yang meliputi : 
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a. Rawat Jalan Jiwa 
b. Rawat Jalan Umum dan Spesialis (Poli Spesialis NAPZA, Poli Spesialis 
Jantung, Poli Spesialis Paru, Poli Spesialis Saraf, Poli Spesialis Psikiatri, 
Poli Spesialis THT, Poli Spesialis Kulit dan Kelamin, Poli Umum) 
c. Rawat Jalan Psikologi 
d. Rawat Gigi  dan Mulut 
e. Rawat VCT (Voluntary Consulting  and Testing)  
2. Layanan Rawat Inap (Jiwa dan NAPZA) 
3. Layanan Gawat Darurat (Jiwa dan Umum 24 jam) 
4. Layanan Tumbuh Kembang dan Jiwa Anak 
5. Layanan Rehabilitasi 
6. Pelayanan Penunujang  yang meliputi: 
a. Layanan Farmasi 
b. Layanan Laboratorium 
c. Layanan Elektromedika dan Radiologi (ECT, EKG, EEG, BM, USG, 
Rangent) 
d. Layanan Gizi 
e. Layanan Sanitasi, Laundry, dan Sterilisasi 
f. Layanan PKM-RS dan Pemasaran 
7. Layanan Pendidikan dan Pelatihan Kesehatan Jiwa yang meliputi:  
a. Pendidikan dan Pelatihan Kesehatan Jiwa 
b. Lahan Kepaniteraan Klinik Dokter Muda dan PPDS 
c. Lahan Praktik Klinik Mahasiswa Keperawatan 
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA





d. Lahan Praktik Mahasiswa Paramedis Non Keperawatan (Perekam  Medis, 
Analis Medis, dan lain-lain) 
e. Latihan Pnelitian Siswa atau Mahasiswa (SMA, D-III, D-IV, S1, S2, S3)  
f. Lahan Penelitian Kerjasama dengan pihak lain 
8. Layanan Ekstramanual Kesehatan Jiwa Masyarakat yang meliputi: 
a. Penyuluhan-penyuluhan internal dan  eksternal, tatap muka, radio, dan TV 
b. Kunjungan  Rumah 
c. Pembinaan  pelayanan kesehatan jiwadi Puskesmas dan Rumah Sakit 
Umum Kabupaten atau Kota 
d. Family Gathering 
e. Penanganan Gelandangan Psikotik dan  Korban Pasung 
f. Surat Keterangan Sehat Mental dan Surat Keterangan Bebas Narkoba 
g. Mobil psikiatri 
 
2.4 Gambaran Peenderita Skizofrenia 
Skizofrenia mengganggu persepsi tentang dunia, pikiran, pembicaraan, 
gerakan, dan hampir semua aspek lain dalam fungsi sehari-hari penderitanya. 
Biasanya bersifat kronis dengan angka kekambuhan yang tinggi, sembuh total dari 
skizofrenia sangat jarang terjadi. Berikut adalah tabel daftar penderita skizofrenia 














1. Penderita Skizofrenia 1 (PS1) 30 tahun Perempuan √ √ 
2. Penderita Skizofrenia 2 (PS) 31 tahun Perempuan  √ 
3. Penderita Skizofrenia 3 (PS3) 25 tahun Perempuan √  
4. Penderita Skizofrenia 4 (PS4) 36 tahun Perempuan √ √ 
5. Penderita Skizofrenia 5 (PS5) 22 tahun Perempuan √ √ 
6. Penderita Skizofrenia 6 (PS6) 23 tahun Perempuan √ √ 
7. Penderita Skizofrenia 7 (PS7) 40 tahun Perempuan √  
8. Penderita Skizofrenia 8 (PS8) 25 tahun Perempuan √  
9. Penderita Skizofrenia 9 (PS9) 22 tahun Perempuan √ √ 
10. Penderita Skizofrenia 10 (PS10) 26 tahun Perempuan  √ 
 
 
2.4.1 Penyebab Skizofrenia  
Penyebab Skizofrenia terbagi menjadi tiga diantaranya sebagai berikut: 
1. Pengaruh Biologis 
a. Kecenderungan yang diwarisi (banyak gen) untuk mengembangkan 
penyakit. 
b. Komplikasi prenatal atau persalinan sampai infeksi viral selama kehamilan 
atau  kecelakaan dalam  proses persalinan memengaruhi sel-sel otak anak. 
c. Kimiawi otak (abnormalitas pada sistem dopamin dan glutamat). 









2. Pengaruh Sosial 
a. Lingkungan (pengalaman keluarga pada usia dini) dapat memicu onset. 
b. Budaya memengaruhi interpretasi tentang penyakit atau gejalnya 
(halusinasi, delusi). 
3. Pengaruh Emosional dan Kognitif 
Gaya interaksi yang terlalu banyak mengandung kritik,sikap 
bermusuhan, dan keterlibatan emosional yang berlebihan dapat  memicu 
kekambuhan. Gejalanya dapat berupa gejala positif dan negatif. 
Gejala-gejala positif: 
a. Manifestasi aktifdariperilaku abnormal (halusinasi, delusi, pembicaraan 
yang terdisoraganisasi, gerakan tubuh yang ganjil, katatonia). 
Gejala-gejala negatif: 
a. Afek yang datar (kurang atau tidak memiliki ekspresi emosi). 
b. Avolisi (kurang atau tidak memiliki inisiatif, apati). 
c. Alogia (relatif tidak atau kurang memiliki pembicaraan, baik dilihat dari 
jumlah maupun isinya). 
 
2.4.2 Gejala-gejala Skizofrenia 
Penderita tidak semuanya menunjukkan gejala-gejala yang sama jenisnya. 
Gejala-gejalanya bervariasi dari orang ke orang dan mungkin bersifat siklikal. 










Delusi yaitu keyakinan yang tidak realistis dan ganjil yang tidak dimiliki oleh 
orang-orang lain di budayanya. 
2. Halusinasi 
Halusinasi yaitu kejadian-kejadian sensorik yang tidak berdasarkan kejadian 
eksternal apapun (mendengar suara dan melihat orang yang sudah meninggal). 
3. Pembicaraan yang Terdisorganisasi 
Pembicaraan yang Terdisorganisasi yaitu melompat dari satu topik ke topik 
lainnya, pembicaraannya tidak logis (tidak menjawab pertanyaan langsung, 
memberikan jawaban yang menyimpang dari pertanyaannya), dan berbicara 
dengan kata-kata atau kalimat-kalimat yang tidak dapat dimengerti. 
 
2.4.3 Masalah-masalah Perilaku 
1. Bergerak dengan gaduh 
2. Imobilitas katatonik 
3. Waxy flexibility (mempertahankan sifat tubuh  pada posisi yang sama 
ketika orang lain berusaha menggerakannya) 
4. Cara berpakaian yang tidak pas dengan situasinya (memakai baju 
hangat di musim panas dan memakai celana pendek di musim dingin) 
5. Afek yang tidakpas 









2.4.4 Menarik Diri 
1. Kurang atau tidak memiliki respons emosional (cara berbicara yang 
datar, sedikit pada ekspresi wajah) 
2. Apati (minat yang sangat terbatas terhadap aktivitas sehari-hari 
3. Repons yang lambat atau pendek di dalam percakapan 
4. Kehilangan perasaaan senang dalam kegiatan-kegiatan yang 
menyenangkan (makan, sosialisasi, seks) 
 
2.4.5 Tipe-tipe Skizofrenia 
1. Tipe Paranoid 
a. Delusi atau waham kebesaran 
b. Halusinasi, terutama pendengaran 
c. Fungsi yang lebih tinggi di antara episode-episode yang dialami 
d. Mungkin memiliki keterkaitan keluarga yang lebih kuat dibanding tipe-
tipe lainnya 
2. Tipe Terdisorganisasi 
a. Pembicaraan dan perilaku yang terdisorganisasi 
b. Emosionalitas yang tidak matang (afek yang tidak pas dengan situainya) 
3. Tipe Katatonik 
a. Berganti-ganti antara katatonia dan agitasi 
b. Respons motorik yang tidak lazim (waxy flexibility, kaku atau rigiditas)  
c. Tingkah laku wajah atau tubuh yang ganjil 
d. Jarang terjadi 
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4. Tipe Tak terbedakan 
1. Berbagai tipe gejala yang sebagai kelompok tidak dapat digolongkan ke 
dalam salah satu kategori subtipe skizofrenia 
5. Tipe Residual 
a. Pernah mengalami paling tidak satu episode skizofrenia tetapi tidak lagi 
menunjukkan gejala-gejala utamanya 
b. Masih menunjukkan sisa-sisa gejala (menarik diri secara sosial, pikiran-
pikiran aneh, afek yang datar). 
 
2.4.6 Penanganan Skizofrenia 
1. Terapi Individual, Kelompok, dan Keluarga 
a. Dapat membantu  pasien dan keluarganya untuk memahami penyakit dan 
pencetus-pencetus gejalanya 
b. Menyediakan sumber daya untuk menghadapi berbagai tantangan 
emosional maupun praktis 
c. Mengajarkan keterampilan komunikasi kepada keluarga 
2. Latihan Keterampilan Sosial 
a. Dapat dilkukan di dalam setting rumah sakit atau masyarakat 
b. Mengajarkan keterampilan sosial, mengurus diri-sendiri, dan keterampilan 
vokasional kepada penderita skizofrenia 
3. Obat-obatan 
a. Memakai obat-obat neuroleptik dapat membantu pasien untuk 
menjernihkan pikirannya, mengurangi halusinasi dan delusinya 
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b. Penanganan obat harus konsisten agar efektif. Dosis yang tidak konsisten 
dapat memperberat gejala yang sudah ada atau menciptakan gejala 
 
Tabel 1 Gambaran Umum Rumah Sakit Jiwa Menur 
1 Nomor Kode RS 3578192 
2 Tanggal Registrasi  
3 Nama Rumah Sakit (Huruf Kapital) RUMAH SAKIT JIWA MENUR 
4 Jenis Rumah Sakit * RS Jiwa/ RSKO 
5 Kelas Rumah Sakit * A Khusus 
6 Nama Direktur RS dr. Adi Wirachjanto, M.Kes 
7 Nama Penyelenggara RS Pemerintah Provinsi Jawa Timur 
8 Status Penyelenggara Swasta * - 
9 Alamat /Lokasi RS  
 9.1 Kab/Kota Kota Surabaya 
 9.2 Kode Pos 60282 
 9.3 Telepon 031 -5021635 
 9.4 Fax 031 -5021636, 5021637 
 9.5 Email rsjmenur@gmail.com 
 9.6 Nomor Telp Bag. Umum/Evapor 031 -5021635 
 9.7 Website www.rsjmenur.jatimprov.go.id 
10 Luas Rumah Sakit  
 10.1 Tanah 38.000,00 m2 
 10.2 Bangunan 17.123,80 m2 
11 Surat Izin Operasional  
 11.1 Nomor 100/MENKES/SK/II/2013 
 11.2 Tanggal 22 Februari 2013 
 11.3 Oleh Kemenkes RI 
 11.4 Sifat Perpanjangan 
 11.5 Masa Berlaku s/d Thn 22 Februari 2018 
12 Surat Penetapan Kelas  
 12.1 Nomor Kepmenkes RI 
No.060/Menkes/SK7II/2012 
 12.2 Tanggal 17 Februari 2012 
 12.3 Oleh Kemenkes RI 
 12.4 Sifat Perpanjangan 
 12.5 Masa Berlaku s/d Thn 17 Februari 2017 
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13 Akreditasi RS *  
 13.1 Pentahapan* 16 Pelayanan 
 13.2 Status* Penuh Tingkat Lengkap 
 13.3 Tanggal Akreditasi 14 Pebruari 2011 
14 Jumlah Tempat Tidur  
 14.1 Perinatologi - 
 14.2 Kelas VVIP - 
 14.3 Kelas VIP 35 
 14.4 Kelas I - 
 14.5 Kelas II 55 
 14.6 Kelas III 180 
15 Sebaran Tempat Tidur  
 15.1 ICU - 
 15.2 PICU - 
 15.3 NICU - 
 15.4 ICCU - 
 15.5 HCU - 
 15.6 Ruang Isolasi - 
 15.7 Ruang IGD - 
 15.8 Ruang Bersalin - 
 15.9 Ruang Operasi - 
 15.10 Perinatologi - 
16 Ambulans  
 16.1 Ambulans Transportasi 2 
 Kondisi Baik 2 
 Kondisi Rusak Ringan - 
 Kondisi Rusak Berat - 
 16.2 Ambulans Gawat Daurat 3 
 Kondisi Baik 3 
 Kondisi Rusak Ringan - 
 Kondisi Rusak Berat - 
 16.3 Ambulans Jenazah 1 
17-18 Diisi dengan ada = 1 atau tidak ada = 0 
17 SIM RS 1 
18 Bank Darah / UTDRS - 
19 Layanan Unggulan / Peralatan Canggih Poli Jiwa dan Rawat Inap Jiwa, 
Poli Tumbuh Kembang Anak 
& Remaja, Instalasi Napza 
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Ruang Insentif berdasarkan RMK 56 Th 2014 adalah 5% dari Total TT RS 
 
Tabel 2 Jenis Rumah Sakit 
No Jenis Rumah Sakit Uraian 
1 RSU Rumah Sakit Umum 
2 RSK Rumah Sakit Khusus 
 a. Ibu dan Anak Rumah Sakit Anak dan Bunda 
 b. Mata Rumah Sakit Mata 
 c. Otak Rumah Sakit Khusus Syaraf 
 d. Gigi dan Mulut Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut 
 e. Kanker Rumah Sakit Kanker 
 f. Jantung dan Pembuluh Darah Rumah Sakit Jantung 
 g. Jiwa Rumah Sakit Jiwa 
 h. Infeksi Rumah Sakit Penyakit Infeksi 
 i. Paru Rumah Sakit Tuberkulosa Paru 
 j. Telinga Hidung Tenggorokan Rumah Sakit Khusus THT 
 k. Bedah Rumah Sakit Khusus Bedah 
 l. Ketergantungan Obat Rumah Sakit Ketergantungan Obat 
 m. Ginjal Rumah Sakit Khusus Ginjal 
 n. Lain-lain  
 
 
Tabel 3 Kelas Rumah Sakit 
No  Kepemilikan RS  Kelas 
1 Kemkes, Pemprop, Pemkab/Kota/dll A, B, C, D atau Tanpa kelas 















1 Rumah Sakit Publik Rumah Sakit Yang Dikelola Oleh Pemerintah, 
Pemerintah Daerah, Dan Badan Hukum Yang 
Bersifat Nirlaba. 
 
Rumah Sakit Publik Yang Dikelola Pemerintah 
dan Pemerintah Daerah Diselenggarakan 
Berdasarkan Pengelolaan . Badan Layanan 
Umum Atau Badan Layanan Umum Sesuai 
Dengan Ketentuan Peraturan Perundang-
Undangan. 
2 Rumah Sakit Privat Rumah Sakit Yang Dikelola Oleh Badan 
Hukum Dengan Tujuan Profit Yang Berbentuk 
Perseroan Terbatas Atau Persero 
3 Rumah Sakit 
Pendidikan 
Rumah Sakit Yang Diselenggarakan Pendidikan 
Dan Penelitian Secara Terpadu Dalam Bidang 
Pendidikan Dan Penelitian Secara Terpadu 
Dalam Bidang Pendidikan Profesi 
Berkelanjutan, Dan Pendidikan Tenaga 




Tabel 5 Pentahapan Akreditasi 
No Pentahapan Masa Berakhir (DD/MM/YYYY) 
1 5 Pelayanan  
2 12 Pelayanan  
3 16 Pelayanan  



















1 F 20.1 Skizofrenia Herbefrenik 429,00 26,43 
2 F 20.3 Skizofrenia Tak Terinci 392,00 24,15 
3 F 20.0 Skizofrenia Paranoid 258,00 15,90 
4 F 23 Gangguan Psikotik Akut dan 
Sementara 
120,00 7,39 
5 F 20.5 Skizofrenia Residual 115,00 7,09 
6 F 28 Gangguan Psikotik Non-
Organik Lainnya 
90,00 5,55 
7 F 20.2 Skizofrenia Katatonik 61,00 3,76 
8 F 32 Episode Depresi 59,00 3,64 
9 F 06.8 Gangguan Metal YTD Akibat 
Kerusakan dan Disfungsi 
Otak dan Penyakit 
54,00 3,33 
10 F 25 Gangguan Skizoafektif 45,00 2,77 
 




10 Besar Penyakit Jumlah Kasus 
% dari 
TotalKasus 
1 F20.3 Skizofrenia tak terinci 834,00 37,45 
2 F20.1 Skizofrenia hebefrenik 613,00 27,53 
3 F20.0 Skizofrenia paranoid 361,00 16,21 
4 F20.2 Skizofrenia katatonik 87,00 3,91 
5 F06.8 Gangguan mental akibat 
kerusakan dan disfungsi otak 
dan penyakit fisik lain YDT 
76,00 3,41 
6 F20.6  Skizofrenia simpleks 68,00 3,05 
7 F28 Gangguan psikotik nonorganik 
lainnya 
60,00 2,69 
8 F20.5 Skizofrenia residual 58,00 2,60 
9 F23.2 Gangguan psikotik lir-
skizofrenia akut 
38,00 1.71 
10 F25 Gangguan skizoafektif 32,00 1,44 
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Tabel 8 Rekapitulasi Sepuluh Besar Kasus Rujukan Ke Atas 
No Kasus Rujukan 
Rujukan Pasien 





1. GMO 0 6 0 
2. KP 0 2 0 
3. Stroke Haemoragic 0 2 0 
4. Delirium 0 2 0 
5. COR 0 2 0 
6. Skizoafektif 0 2 0 
7. Skizofrenia Simplex 0 2 0 
8. Hepatitis Kronis 0 2 0 
9. DM+Nephropathy 0 2 0 
10. Open Fracture 0 2 0 




















Tabel 9 Pelayanan Rawat Inap dan Kegiatan Rawat Inap 
No Jenis Pelayanan Jml Px 
Pasien Keluar 
Hidup 







Perincian Total Hari Rawat 
< 48 
Jam ≥ 48 Jam VVIP VIP Kelas I Kelas II Kelas III 
L P L P L P 
1 Penyakit Dalam - - - - - - - - - - - - - - 
2 Bedah - - - - - - - - - - - - - - 
3 Kesehatan Anak - - - - - - - - - - - - - - 
4 Obstetri - - - - - - - - - - - - - - 
5 Gynekologi - - - - - - - - - - - - - - 
6 Bedah Syaraf - - - - - - - - - - - - - - 
7 Syaraf - - - - - - - - - - - - - - 
8 Jiwa 2.679,00 1.738,00 939,00 - - 2,00   - 67.153,00 - 6.518,00 - 4.710,00 55.925,00 
9 THT - - - - - - - - - - - - - - 
10 Mata - - - - - - - - - - - - - - 
11 Kulit & Kelamin - - - - - - - - - - - - - - 
12 Gigi dan Mulut - - - - - - - - - - - - - - 
13 Kardiologi - - - - - - - - - - - - - - 
14 Radioterapi - - - - - - - - - - - - - - 
15 Bedah Orthopedi - - - - - - - - - - - - - - 
16 Paru-paru - - - - - - - - - - - - - - 
17 Kusta - - - - - - - - - - - - - - 
18 Umum - - - - - - - - - - - - - - 
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19 Rehabilitasi Medik - - - - - - - - - - - - - - 
20 Isolasi - - - - - - - - - - - - - - 
21 Luka Bakar - - - - - - - - - - - - - - 
22 ICU / OK - - - - - - - - - - - - - - 
23 ICCU - - - - - - - - - - - - - - 
24 Perinatal (NICU) - - - - - - - - - - - - - - 
25 Lain-lain - - - - - - - - - - - - - - 
  Total 2.679,00 1.738,00 939,00     2,00     67.153,00   6.518,00   4.710,00 55.925,00 
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3.1 Produksi Kalimat Penderita Skizofrenia 
Produksi kalimat yang diproduksi menghasilkan kalimat lengkap dan tidak 
lengkap. Akan tetapi, dari 10 penderita hanya sebagian yang dapat menuliskan 
kalimatnya secara baik, yaitu berupa Subjek (S) dan Predikat (P). 10 penderita 
skizofrenia memiliki produksi kalimat yang berbeda-beda yang meliputi 
pembicara senyap (pause). Ada berbagai alasan pembicara senyap dan ragu, serta 
kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh pembicara. senyap. Penderita senyap karena 
dia telah terlanjur mulai dengan ujarannya, tetapi sebenarnya dia belum siap untuk 
seluruh kalimat itu, penderita lupa akan kata-kata yang diperlukan, dan sangat 
berhati-hati dalam memilih kata. Berikut analisis penderita skizofrenia 1 sampai 
dengan 10: 
  
3.1.1 Subjek 1 
Penderita Skizofrenia 1 (PS1) dalam memproduksi bahasa kurang sedikit 
berbicara. Penderita cenderung diam. Alasan pembicara senyap dan ragu 
disebabkan lupa akan kata-kata yang diperlukan. Apabila diajak berkomunikasi, 
dia paham apa yang diujarkan oleh lawan bicara. Produksi kalimat yang diujarkan 
penderita menghasilkan kalimat lengkap. Kalimat yang diujarkan memiliki fungsi 
kalimat yaitu berupa Subjek (S) dan Predikat (P). 
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3.1.2 Subjek 2 
Penderita Skizofrenia 2 (PS2) memiliki kemampuan dalam memproduksi 
bahasa. Bahasa yang diujarkan penderita mudah dipahami. Apabila diajak 
berkomunikasi, dia paham apa yang diujarkan oleh lawan bicara. Produksi kalimat 
yang diujarkan penderita menghasilkan kalimat lengkap dan tidak lengkap. 
Kalimat yang diujarkan memiliki fungsi kalimat yaitu berupa Subjek (S) dan 
Predikat (P). 
 
3.1.3 Subjek 3 
Penderita Skizofrenia 3 (PS3) dalam memproduksi bahasa sedikit 
berbicara. Penderita cenderung diam. Alasan pembicara senyap dan ragu karena 
dia telah terlanjur mulai dengan ujarannya, tetapi sebenarnya dia belum siap untuk 
seluruh kalimat itu.Apabila diajak berkomunikasi, dia paham apa yang diujarkan 
oleh lawan bicara. Penderita dapat menuliskan kalimat dan membacakannya 
dengan baik. Produksi kalimat yang diujarkan penderita menghasilkan kalimat 
lengkap. Kalimat yang diujarkan memiliki fungsi kalimat yaitu berupa Subjek (S) 
dan Predikat (P). 
 
3.1.4 Subjek 4 
Penderita Skizofrenia 4 (PS4) memiliki kemampuan dalam memproduksi 
bahasa. Bahasa yang diujarkan penderita mudah dipahami. Apabila diajak 
berkomunikasi, dia paham apa yang diujarkan oleh lawan bicara. Produksi kalimat 
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yang diujarkan penderita menghasilkan kalimat lengkap dan perintah. Kalimat 
yang diujarkan memiliki fungsi kalimat yaitu berupa Subjek (S) dan Predikat (P). 
 
3.1.5 Subjek 5 
Penderita Skizofrenia 5 (PS5) memiliki kemampuan dalam memproduksi 
Kalimat. Bahasa yang diujarkan penderita mudah dipahami. Apabila diajak 
berkomunikasi, dia paham apa yang diujarkan oleh lawan bicara. Produksi kalimat 
yang diujarkan penderita menghasilkan kalimat lengkap dan tidak lengkap. 
Kalimat yang diujarkan memiliki fungsi kalimat yaitu berupa Subjek (S) dan 
Predikat (P). 
 
3.1.6 Subjek 6 
Penderita Skizofrenia 6 (PS6)kurang memiliki kemampuan dalam 
memproduksi kalimat. Kalimat yang diujarkan penderita tidak bisa dipahami. 
Apabila diajak berkomunikasi, dia paham apa yang diujarkan oleh lawan bicara. 
Pembicaraanya melantur ke mana-mana. Produksi kalimat yang diujarkan 
penderita menghasilkan kalimat tidak lengkap. 
 
3.1.7 Subjek 7 
Penderita Skizofrenia 7 (PS7) memiliki kemampuan dalam memproduksi 
bahasa. Bahasa yang diujarkan penderita mudah dipahami. Apabila diajak 
berkomunikasi, dia paham apa yang diujarkan oleh lawan bicara. Produksi kalimat 
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yang diujarkan penderita menghasilkan kalimat lengkap. Kalimat yang diujarkan 
memiliki fungsi kalimat yaitu berupa Subjek (S) dan Predikat (P). 
 
3.1.8 Subjek 8 
Penderita Skizofrenia 8 (PS8) dalam memproduksi bahasa sedikit 
berbicara. Penderita cenderung diam. Alasan pembicara senyap dan ragu 
disebabkan lupa akan kata-kata yang diperlukan. Pembicaraanya tidak bisa 
dipahami. Apabila diajak berkomunikasi, dia paham apa yang diujarkan oleh 
lawan bicara. Produksi kalimat yang diujarkan penderita menghasilkan kalimat 
lengkap. Kalimat yang diujarkan memiliki fungsi kalimat yaitu berupa Subjek (S) 
dan Predikat (P). 
 
3.1.9 Subjek 9 
Penderita Skizofrenia 9 (PS9) memiliki kemampuan dalam memproduksi 
bahasa. Bahasa yang diujarkan penderita mudah dipahami. Apabila diajak 
berkomunikasi, dia paham apa yang diujarkan oleh lawan bicara. Produksi kalimat 
yang diujarkan penderita menghasilkan kalimat lengkap. Kalimat yang diujarkan 
memiliki fungsi kalimat yaitu berupa Subjek (S) dan Predikat (P). 
 
3.1.10 Subjek 10 
Penderita Skizofrenia 10 (PS10) memiliki kemampuan dalam 
memproduksi bahasa. Bahasa yang diujarkan penderita tidak bisa dipahami. 
Apabila diajak berkomunikasi, dia paham apa yang diujarkan oleh lawan bicara. 
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Produksi kalimat yang diujarkan penderita menghasilkan kalimat lengkap. 
Kalimat yang diujarkan memiliki fungsi kalimat yaitu berupa Subjek (S) dan 
Predikat (P). 
 
3.2 Jenis Kalimat Berdasarkan Struktur Klausa Utama 
 Berdasarkan struktur internal klausa utama, kalimat dibedakan menjadi 
kalimat lengkap dan tidak lengkap. 
 
3.2.1 Kalimat Lengkap 
Penderita Skizofrenia dapat menuliskan kalimat dengan baik. Produksi 
kalimat yang diproduksi menghasilkan kalimat lengkap. Tiap kata atau frase 
dalam kalimat mempunyai fungsi. Fungsi itu bersifat sintaksis, artinya berkaitan 
dengan urutan kata atau frase dalam kalimat. Fungsi sintaksis utama dalam bahasa 
adalah Subjek (S), Predikat (P), Objek (O), Keterangan (Ket.), dan Pelengkap 
(Pel.). 
Kalimat lengkap yaitu kalimat yang terdiri dari unsur Subjek (S) dan 
Predikat (P). Kedua unsur kalimat itu merupakan unsur yang kehadirannya selalu 
wajib sedangkan fungsi Objek (O), Keterangan (Ket.), dan Pelengkap (Pel.) 
bersifat manasuka atau tidak wajib. Berikut data kalimat yang diproduksi 
penderita Skizofrenia:  
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1.  Aku    harus patuh   sama suami dan orang tua. 
S  P   O 
   
Analisis data: 
Kata aku merupakan unsur fungsi Subjek (S) yang menyatakan pelaku. 
harus patuh unsur fungsi Predikat (P) yang menyatakan perbuatan, dan sama 
suami dan orang tua unsur fungsi Objek (O)menyatakan penderita. Data yang 
diproduksi penderita Skizofrenia termasuk kalimat lengkap karena terdapat kedua 
unsur fungsi wajib yaitu Subjek (S) dan Predikat (P). Penderita menuliskan 
kalimat tentang kehidupannya sendiri pada tanggal 02 Juni 2016 di pagi hari, 
pukul 08.00 WIB setelah ia melakukan kegiatan olahraga senam. Ia berada di 
ruang Flamboyan. 
2. Aku   harus belajar   sama orang tua sendiri. 
     S  P  O 
Analisis data: 
Kata aku merupakan unsur fungsi Subjek (S) yang menyatakan pelaku. 
harus belajar unsur fungsi Predikat (P) yang menyatakan perbuatan, dan sama 
orang tuasendiri unsur fungsi Objek (O) menyatakan penderita. Data yang 
diproduksi penderita Skizofrenia termasuk kalimat lengkap karena terdapat kedua 
unsur fungsi wajib yaitu Subjek (S) dan Predikat (P).Penderita menuliskan 
kalimat tentang keluarga pada tanggal 02 Juni 2016, di pagi hari, pukul 08.00 
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3. Aku      harus patuh     sama ibu dan bapak. 
   S P   O  
Analisis data: 
Kata aku merupakan unsur fungsi Subjek (S) yang menyatakan pelaku. 
harus patuh unsur fungsi Predikat (P) yang menyatakan perbuatan, dan samaibu 
dan bapak unsur fungsi Objek (O) menyatakan penderita. Data yang diproduksi 
penderita Skizofrenia termasuk kalimat lengkap karena terdapat kedua unsur 
fungsi wajib yaitu Subjek (S) dan Predikat (P).Penderita menuliskan kalimat 
tentang keluarga pada tanggal 02 Juni 2016, di pagi hari, pukul 08.00 WIB setelah 
ia melakukan kegiatan olahraga senam. Ia berada di ruang Flamboyan. 
4. Aku    harus selalu tolong menolong   sama teman atau kerabat. 
S    P   O 
Analisis data: 
Kata aku merupakan unsur fungsi Subjek (S) yang menyatakan pelaku. 
harus selalu tolong menolong unsur fungsi Predikat (P) yang menyatakan 
perbuatan, dan sama teman atau kerabat unsur fungsi Objek (O) menyatakan 
penderita. Data yang diproduksi penderita Skizofrenia termasuk kalimat lengkap 
karena terdapat kedua unsur fungsi wajib yaitu Subjek (S) dan Predikat (P). 
Penderita menuliskan kalimat  tentang keluarga pada tanggal 02 Juni 2016, di pagi 
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5. Aku    harus bekerja    sebagai anak yang berguna. 
S P   O 
Analisis Data: 
Kata aku merupakan unsur fungsi Subjek (S) yang menyatakan pelaku. 
harus bekerja unsur fungsi Predikat (P) yang menyatakan perbuatan, dan sebagai 
anak yang berguna unsur fungsi Objek (O) menyatakan penderita. Data yang 
diproduksi penderita Skizofrenia termasuk kalimat lengkap karena terdapat kedua 
unsur fungsi wajib yaitu Subjek (S) dan Predikat (P).Penderita menuliskan 
kalimat tentang keluarga pada tanggal 02 Juni 2016, di pagi hari, pukul 08.00 
WIB setelah ia melakukan kegiatan olahraga senam. Ia berada di ruang 
Flamboyan. 
6. Aku    harus selalu sayang    anak perempuan atau laki-laki. 
S P    O 
Analisis Data: 
Kata aku merupakan unsur fungsi Subjek (S) yang menyatakan pelaku. 
harus selalu sayang unsur fungsi Predikat (P) yang menyatakan perbuatan, dan 
anak perempuan atau laki-laki unsur fungsi Objek (O) menyatakan penderita. 
Data yang diproduksi penderita Skizofrenia termasuk kalimat lengkap karena 
terdapat kedua unsur fungsi wajib yaitu Subjek (S) dan Predikat (P). Penderita 
menuliskan kalimat tentang keluarga pada tanggal 02 Juni 2016, di pagi hari, 
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7. Anak    patuh    pada agama atau shalat 5 kali. 
S P   O 
Analisis Data: 
Kata anak merupakan unsur fungsi Subjek (S) yang menyatakan pelaku. 
patuh unsur fungsi Predikat (P) yang menyatakan perbuatan, dan pada agama 
atau shalat 5 kali unsur fungsi Objek (O) menyatakan penderita. Data yang 
diproduksi penderita Skizofrenia termasuk kalimat lengkap karena terdapat kedua 
unsur fungsi wajib yaitu Subjek (S) dan Predikat (P). Penderita menuliskan 
kalimat  tentang keluarga pada tanggal 02 Juni 2016, di pagi hari, pukul 08.00 




Jenis Kalimat Berdasarkan Struktur Klausa 
Utama 
Penderita Skizofrenia Kalimat 
Lengkap 
Kalimat Tidak Lengkap 
Minor Elips Urutan 
PS1 √ - - - 
 
Nama Jenis Kalimat Berdasarkan  
Aktor-Aksi 
Penderita Skizofrenia Kalimat Aktif Kalimat Pasif 
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Nama Jenis Kalimat Berdasarkan Isinya 






PS1 - - - 
 
b. Penderita Skizofrenia 2 (PS2) dapat memproduksi kalimat lengkap dan 
tidak lengkap sebagai berikut: 
1. PS2     ingin basuh tangan    dengan air. 
S  P  Pel. 
Analisis Data: 
Kata PS2 merupakan unsur fungsi Subjek (S) yang menyatakan pelaku. 
ingin basuh tangan unsur fungsi Predikat (P) yang menyatakan perbuatan, dan 
dengan airunsur fungsi Pelengkap. Data yang diproduksi penderita Skizofrenia 
termasuk kalimat lengkap karena terdapat kedua unsur fungsi wajib yaitu Subjek 
(S) dan Predikat (P). Penderita menuliskan kalimat  tentang cara mencuci tangan 
pada tanggal 07 Juni 2016, di pagi hari, pukul 08.00 WIB setelah ia melakukan 
kegiatan olahraga senam. Ia berada di ruang Flamboyan. 
2. PS2    tuangkan    sabun secukupnya. 
S P  O 
Analisis Data: 
Kata PS2 merupakan unsur fungsi Subjek (S) yang menyatakan pelaku. 
tuangkan unsur fungsi Predikat (P) yang menyatakan perbuatan, dan sabun 
secukupnya unsur fungsi Objek (O) menyatakan penderita. Data yang diproduksi 
penderita Skizofrenia termasuk kalimat lengkap karena terdapat kedua unsur 
fungsi wajib yaitu Subjek (S) dan Predikat (P). Penderita menuliskan kalimat  
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tentang cara mencuci tangan pada tanggal 07 Juni 2016, di pagi hari, pukul 08.00 
WIB setelah ia melakukan kegiatan olahraga senam. Ia berada di ruang 
Flamboyan. 
3. PS2    ratakan    dengan kedua telapak tangan. 
S P   O 
Analisis Data: 
Kata PS2 merupakan unsur fungsi Subjek (S) yang menyatakan pelaku. 
ratakan unsur fungsi Predikat (P) yang menyatakan perbuatan, dan sabun 
secukupnya unsur fungsi Objek (O) menyatakan penderita. Data yang diproduksi 
penderita Skizofrenia termasuk kalimat lengkap karena terdapat kedua unsur 
fungsi wajib yaitu Subjek (S) dan Predikat (P). Penderita menuliskan kalimat  
tentang cara mencuci tangan pada tanggal 07 Juni 2016, di pagi hari, pukul 08.00 
WIB setelah ia melakukan kegiatan olahraga senam. Ia berada di ruang 
Flamboyan. 
4.Tangan PS2 gosok  punggung dan sela-sela jari tangan kiri dengan tangan  
S P   O    Pel. 
kanan. 
Analisi Data: 
Kata tangan PS2 merupakan unsur fungsi Subjek (S) yang menyatakan 
penderita. Kata gosok merupakan unsur fungsi Predikat (P) yang menyatakan 
perbuatan. Kata punggung dan sela-sela jari tangan merupakan unsur fungsi 
Objek (O)menyatakan penderita. Kata dengan tangan kanan merupakan unsur 
fungsi Pelengkap (Pel.) yang menyatakan alat. Data yang diproduksi penderita 
Skizofrenia termasuk kalimat lengkap karena terdapat kedua unsur fungsi wajib 
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yaitu Subjek (S) dan Predikat (P). Penderita menuliskan kalimat tentang cara 
mencuci tangan pada tanggal 07 Juni 2016, di pagi hari, pukul 08.00 WIB setelah 
ia melakukan kegiatan olahraga senam. Ia berada di ruang Flamboyan. 
5. Tangan PS2    jari-jari dalam dari kedua tangan     saling mencuci. 
S    O   P 
  
Analisi Data: 
Kata tangan PS2 merupakan unsur fungsi Subjek (S) yang menyatakan 
penderita. Kata jari-jari dalam dari merupakan unsur fungsi Objek (O) yang 
menyatakan penderita. Kata saling mencuci merupakan unsur fungsi Predikat 
(P)menyatakan perbuatan. Data yang diproduksi penderita Skizofrenia termasuk 
kalimat lengkap karena terdapat kedua unsur fungsi wajib yaitu Subjek (S) dan 
Predikat (P). Penderita menuliskan kalimat tentang cara mencuci tangan pada 
tanggal 07 Juni 2016, di pagi hari, pukul 08.00 WIB setelah ia melakukan 
kegiatan olahraga senam. Ia berada di ruang Flamboyan. 
6.Tangan PS2   gosok     ibu jari kiri berputar    dalam genggaman tangan kanan. 
 S P  O    Pel. 
Analisis Data: 
Kata tangan PS2 merupakan unsur fungsi Subjek (S) yang menyatakan 
penderita. Kata gosok merupakan unsur fungsi Predikat (P) yang menyatakan 
perbuatan. Kata ibu jari merupakan unsur fungsi Objek (O) menyatakan 
penderita. Kata berputar dalam genggaman tangan kanan merupakan unsur 
fungsi Pelengkap (Pel.) yang menyatakan alat. Data yang diproduksi penderita 
Skizofrenia termasuk kalimat lengkap karena terdapat kedua unsur fungsi wajib 
yaitu Subjek (S) dan Predikat (P).Penderita menuliskan kalimat tentang cara 
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mencuci tangan pada tanggal 07 Juni 2016, di pagi hari, pukul 08.00 WIB setelah 
ia melakukan kegiatan olahraga senam. Ia berada di ruang Flamboyan. 
7. Tangan PS2    gosokkan  dengan memutar    ujung jari-jari tangan kanan 
 S   P     O 
di telapak tangan kiri. 
Ket. tempat 
Analisis Data: 
Kata tangan PS2 merupakan unsur fungsi Subjek (S) yang menyatakan 
penderita. Kata gosokkan dengan memutar merupakan unsur fungsi Predikat (P) 
yang menyatakan perbuatan. Kata ujung jar-jari tangan kanan merupakan unsur 
fungsi Objek (O) menyatakan penderita. Kata di telapak tangan kiri merupakan 
unsur fungsi Keterangan Tempat (Ket. Tempat). Data yang diproduksi penderita 
Skizofrenia termasuk kalimat lengkap karena terdapat kedua unsur fungsi wajib 
yaitu Subjek (S) dan Predikat (P). Penderita menuliskan kalimat tentang cara 
mencuci tangan pada tanggal 07 Juni 2016, di pagi hari, pukul 08.00 WIB setelah 
ia melakukan kegiatan olahraga senam. Ia berada di ruang Flamboyan. 
8. Tangan PS2    dibilas   kedua tangan    dengan air. 
S  P  O Pel. 
Analisis Data:  
Kata tangan PS2 merupakan unsur fungsi Subjek (S) yang menyatakan 
penderita. Kata dibilas merupakanunsur fungsi Predikat (P) yang menyatakan 
perbuatan. Kata kedua tangan merupakan unsur fungsi Objek (O) menyatakan 
penderita. Kata dengan air merupakan unsur fungsi Pelengkap. Data yang 
diproduksi penderita Skizofrenia termasuk kalimat lengkap karena terdapat kedua 
unsur fungsi wajib yaitu Subjek (S) dan Predikat (P). Penderita menuliskan 
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kalimat tentang cara mencuci tangan pada tanggal 07 Juni 2016, di pagi hari, 
pukul 08.00 WIB setelah ia melakukan kegiatan olahraga senam. Ia berada di 
ruang Flamboyan. 
9. Tangan PS2    dikeringkan    dengan handuk atau tissue 
S  P   O 
sekali pakai sampai benar-benar kering. 
  Pel. 
Analisis Data: 
Kata tangan PS2 merupakan unsur fungsi Subjek (S) yang menyatakan 
penderita. Kata dikeringkan merupakan unsur fungsi Predikat (P) yang 
menyatakan perbuatan. Kata dengan handuk atau tissue merupakan unsur fungsi 
Objek (O)menyatakan penderita. Kata sekali pakai sampai benar-benar kering 
merupakan unsur fungsi Pelengkap. Data yang diproduksi penderita Skizofrenia 
termasuk kalimat lengkap karena terdapat kedua unsur fungsi wajib yaitu Subjek 
(S) dan Predikat (P). Penderita menuliskan kalimat tentang cara mencuci tangan 
pada tanggal 07 Juni 2016, di pagi hari, pukul 08.00 WIB setelah ia melakukan 
kegiatan olahraga senam. Ia berada di ruang Flamboyan. 
10. Sekarang   tangan PS2    sudah aman. 
Ket. Waktu S  P  
Analisis Data: 
Kata sekarang merupakan unsur fungsi Keterangan Waktu (Ket. Waktu) 
yang menyatakan Waktu. Kata tangan PS2 merupakan unsur fungsi Subjek (S) 
yang menyatakan penderita. Kata sudah aman merupakan unsur fungsi Predikat 
(P) menyatakan penderita. Data yang diproduksi penderita Skizofrenia termasuk 
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kalimat lengkap karena terdapat kedua unsur fungsi wajib yaitu Subjek (S) dan 
Predikat (P). Penderita menuliskan kalimat tentang cara mencuci tangan pada 
tanggal 07Juni 2016, di pagi hari, pukul 08.00 WIB setelah ia melakukan kegiatan 
olahraga senam. Ia berada di ruang Flamboyan. 
 
3.2.2 Kalimat Tidak Lengkap 
Penderita skizofrenia dapat memproduksi kalimat tidak lengkap berupa kalimat 
minor, kalimat elips, dan kalimat urutan. 
  
3.2.2.1 Kalimat Minor 
Kalimat minor ini ada yang berstruktur klausa dan ada yang tidak ada 
berstruktur klausa. Berikut jenis kalimat minor yang tidak berstruktur klausa 
















1. Cuci Tangan   Pakai Sabun 
 P O 
 
3.2.2.2. Kalimat Elips 
Kalimat Elips yaitu kalimat tak lengkap yang terjadi karena pelapasan 
beberapa bagian dari klausa dan diturunkan dari kalimat tunggal. Berikut jenis 
kalimat elips yang diproduksi penderita skizofrenia adalah sebagai berikut: 
1. Sudah selesai. 
2. Pasti sembuh.  
 
3.2.2.3 Kalimat Urutan 
Kalimat Urutan dapat berupa kalimat lengkap, tetapi mengandung 
konjungsi dari kalimat lain. Berikut kalimat urutan yang diproduksi penderita 
skizofrenia adalah sebagai berikut: 
1. Lalu, aku    jengkel atau emosi. 
 Pel.    S P 
 
Nama 
Jenis Kalimat Berdasarkan Struktur Klausa 
Utama 
Penderita Skizofrenia Kalimat 
Lengkap 
Kalimat Tidak Lengkap 
Minor Elips Urutan 








Jenis Kalimat Berdasarkan Aktor-
Aksi 
Penderita Skizofrenia Kalimat Aktif Kalimat Pasif 
PS2 - - 
 
Nama Jenis Kalimat Berdasarkan Isinya 






PS2 - - - 
 
c. Penderita Skizofrenia 3 (PS3) dapat memproduksi kalimat lengkap dan 
tidak lengkap sebagai berikut: 
1. Di sebuah padang rumput di dalam hutan    seekor singa     sedang asik tidur. 
 Ket. Tempat   S   P 
 
Analisis Data:  
Kata di sebuah padang rumput di dalam hutan merupakan unsur fungsi 
Keterangan (Ket.) yang menyatakan tempat. Kata seekor singa merupakan unsur 
fungsi Subjek (S) yang menyatakan penderita. Kata sedang asik tidur merupakan 
unsur fungsi Predikat (P) menyatakan perbuatan. Data yang diproduksi penderita 
Skizofrenia termasuk kalimat lengkap karena terdapat kedua unsur fungsi wajib 
yaitu Subjek (S) dan Predikat (P). Penderita menuliskan kalimat tentang kisah 
singa dan seekor tikus pada tanggal 08 Juni 2016, di pagi hari, pukul 08.00 WIB 
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2. Ia   sangat lapar. 
S P 
 
Analisis Data:  
Kata iamerupakanunsur fungsi Subjek (S) yang menyatakan pelaku. Kata sangat 
laparmerupakan unsur fungsi Predikat (P) menyatakan keadaaan. Data yang 
diproduksi penderita Skizofrenia termasuk kalimat lengkap karena terdapat kedua 
unsur fungsi wajib yaitu Subjek (S) dan Predikat (P). Penderita menuliskan 
kalimat tentang kisah singa dan seekor tikus pada tanggal 08 Juni 2016, di pagi 
hari, pukul 08.00 WIB setelah ia melakukan kegiatan olahraga senam. Ia berada di 
ruang Flamboyan. 
3. Ia       belum menyantap    sesuap makanan. 
S P    O 
 
Analisis Data:  
Kata ia merupakanunsur fungsi Subjek (S) yang menyatakan pelaku. Kata belum 
menyantapmerupakan unsur fungsi Predikat (P) menyatakan perbuatan.Kata 
sesuap makanan merupakan unsur fungsi Objek (O). Data yang diproduksi 
penderita Skizofrenia termasuk kalimat lengkap karena terdapat kedua unsur 
fungsi wajib yaitu Subjek (S) dan Predikat (P).Penderita menuliskan kalimat  
tentang kisah singa dan seekor tikus pada tanggal 08 Juni 2016, di pagi hari, pukul 
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4. Seekor tikus    sedang asik bermain   di rumputan. 
S   P      Ket. Tempat 
 
Analisis Data:  
Kata seekor tikusmerupakanunsur fungsi Subjek (S) yang menyatakan penderita. 
Kata sedang asik bermain merupakan unsur fungsi Predikat (P) menyatakan 
perbuatan. Kata di rumputan merupakan unsur fungsi Keterangan (Ket.) yang 
menyatakan tempat. Data yang diproduksi penderita Skizofrenia termasuk kalimat 
lengkap karena terdapat kedua unsur fungsi wajib yaitu Subjek (S) dan Predikat 
(P). Penderita menuliskan kalimat tentang kisah singa dan seekor tikus pada 
tanggal 08 Juni 2016, di pagi hari, pukul 08.00 WIB setelah ia melakukan 
kegiatan olahraga senam. Ia berada di ruang Flamboyan. 
Penderita Skizofrenia 3 (PS3) juga dapat memproduksi kalimat minor yang 
berupa judul sebagai berikut:Kisah Singa dan Seekor Tikus 
Nama 
Jenis Kalimat Berdasarkan Struktur Klausa 
Utama 
Penderita Skizofrenia Kalimat 
Lengkap 
Kalimat Tidak Lengkap 
Minor Elips Urutan 
PS3 √ √ - - 
 
Nama Jenis Kalimat Berdasarkan Aktor-
Aksi 
Penderita Skizofrenia Kalimat Aktif Kalimat Pasif 
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Nama Jenis Kalimat Berdasarkan Isinya 






PS3 - - - 
  
d. Penderita Skizofrenia 4 (PS4) dapat memproduksi kalimat lengkap dan 
perintah sebagai berikut: 
1. Pada suatu hari,  saya    masuk   Menur. 
Ket. Waktu  S  P O 
 
Analisis Data:  
Kata pada suatu hari merupakan unsur fungsi Keterangan (Ket.)yang menyatakan 
waktu. Katasaya sebagai unsur fungsi Subjek (S) yang menyatakan pelaku. 
Katamasuk sebagai unsur fungsi Predikat (P) yang menyatakan perbuatan. 
KataMenur sebagai unsur fungsi Objek (O) menyatakan tempat. Data yang 
diproduksi penderita Skizofrenia termasuk kalimat lengkap karena terdapat kedua 
unsur fungsi wajib yaitu Subjek (S) dan Predikat (P). Penderita menuliskan 
kalimat tentang masuknya di Rumah Sakit Jiwa Menur. Ia menulis pada tanggal 
03 Juni 2016, di pagi hari, pukul 08.00 WIB setelah ia melakukan kegiatan 
olahraga senam. Ia berada di ruang Flamboyan. 
 
2. Pada suatu hari, saya   ingat keluarga    di rumah. 
Ket. Waktu  S P  O  Ket. Tempat 
 
Analisis Data: 
Kata pada suatu harimerupakan unsur fungsi Keterangan (Ket.) yang menyatakan 
waktu. Katasaya sebagai unsur fungsi Subjek (S) yang menyatakan pelaku. Kata 
ingat sebagai unsur fungsi Predikat (P) yang menyatakan perbuatan. Kata 
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keluarga sebagai unsur fungsi Objek (O) menyatakan penderita. Kata di rumah 
keterangan tempat. Data yang diproduksi penderita Skizofrenia termasuk kalimat 
lengkap karena terdapat kedua unsur fungsi wajib yaitu Subjek (S) dan Predikat 
(P). Penderita menuliskan kalimat tentang masuknya di Rumah Sakit Jiwa Menur. 
Ia menulis pada tanggal 03 Juni 2016, di pagi hari, pukul 08.00 WIB setelah ia 
melakukan kegiatan olahraga senam. Ia berada di ruang Flamboyan. 
3.Sayapun    menangis   ingin cepat pulang. 
S P   Pel. 
 
Analisis Data: 
Kata sayapun merupakan unsur fungsi Subjek (S) yang menyatakan pelaku. Kata 
sayapun mendapat partikel –pun. Sedangkan kata menangis merupakan unsur 
fungsi Predikat (P) yang menyatakan perbuatan, dan ingin cepat pulang unsur 
fungsi Pelengkap (Pel.). Data yang diproduksi penderita Skizofrenia termasuk 
kalimat lengkap karena terdapat kedua unsur fungsi wajib yaitu Subjek (S) dan 
Predikat (P). Penderita menuliskan kalimat tentang keluarga pada tanggal 03 Juni 
2016, di pagi hari, pukul 08.00 WIB setelah ia melakukan kegiatan olahraga 
senam. Ia berada di ruang Flamboyan. 
4. Saya    janji tidak akan tengkar    sama mama lagi. 
S P       Pel. 
 
Analisis Data: 
Kata  saya  merupakan unsur fungsi Subjek (S) yang menyatakan pelaku. Kata 
janji tidak akan tengkar unsur fungsi Predikat (P) yang menyatakan perbuatan, 
dan sama mama lagi unsur fungsi Pelengkap. Data yang diproduksi penderita 
Skizofrenia termasuk kalimat lengkap karena terdapat kedua unsur fungsi wajib 
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yaitu Subjek (S) dan Predikat (P). Penderita menuliskan kalimat  tentang keluarga 
pada tanggal 03 Juni 2016, di pagi hari, pukul 08.00 WIB setelah ia melakukan 
kegiatan olahraga senam. Ia berada di ruang Flamboyan. 
 
3.3 Jenis Kalimat Berdasarkan Isinya 
Jenis kalimat berdasarkan isinya dibagi menjadi 3 yaitu kalimat berita, tanya, dan 
perintah. 
 
3.3.1 Kalimat Perintah  
Kalimat perintah yaitu kalimat yang mengandung intonasi imperatif dan 
dibentuk untuk memancing responsi berupa tindakan atau perbuatan, dalam ragam 
tulis biasanya diberi tanda seru. Penderita Skizofrenia dapat memproduksi kalimat 
perintah sebagai berikut: 
1. Saya   ingin cepat pulang   Bu Dokter! 
S P    Pel. 
 
Analisis Data: 
Kata saya merupakan unsur fungsi Subjek (S) yang menyatakan pelaku. Kata 
ingin cepat pulang merupakan unsur fungsi Predikat (P) yang menyatakan 
perbuatan. Kata Bu Dokter merupakan unsur fungsi Pelengkap. Data yang 
diproduksi penderita Skizofrenia termasuk kalimat berita yang mempunyai 








Jenis Kalimat Berdasarkan Struktur Klausa 
Utama 
Penderita Skizofrenia Kalimat 
Lengkap 
Kalimat Tidak Lengkap 
Minor Elips Urutan 
PS4 √ - - - 
 
Nama 
Jenis Kalimat Berdasarkan 
Aktor-Aksi 
Penderita Skizofrenia Kalimat Aktif Kalimat Pasif 
PS4 - - 
 
Nama Jenis Kalimat Berdasarkan Isinya 






PS4 - - √ 
 
e. Penderita Skizofrenia 5 (PS5) dapat memproduksi kalimat lengkap, tidak 
lengkap, tanya, berita, aktif, dan pasif sebagai berikut: 
 
3.3.2 Kalimat Tanya 
Kalimat tanya yaitu kalimat yang mengandung suatu pertanyaan dan 
dibentuk untuk memancing responsi berupa jawaban, dalam ragam tulis biasanya 
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1. Kabarnya gimana? 
Analisis Data: 
Kata tanya gimana digunakan untuk menanyakan keadaan. Penderita Skizofrenia 
dapat memproduksi kalimat tersebut ketika perawat dari Nusa Tenggara Timur 
(NTT) menanyakan keadaannya untuk pemeriksaan lanjutan. 
2. Tensi ya? 
Analisis Data: 
Kalimat tanya di atas memerlukan jawaban yang menerima atau menolak. Untuk 
menerima digunakan kata ya atau sudah sedangkan untuk menolak digunkan kata 
tidakatau belum. Oleh karena itu, kalimat tanya di atas disebut kalimat tanya ya-
tidak yang memerlukan jawaban guna memberi penjelasan. 
 
3.3.3 Kalimat Berita 
Kalimat berita yaitu kalimat yang mengandung intonasi deklaratif dan 
pada umumnya mengandung makna ‘menyatakan atau memeberikan sesuatu’, 
dalam ragam tulis biasanya diberi tanda titik. Penderita Skizofrenia dapat 
memproduksi kalimat berita sebagai berikut: 
3. Aku PS5    sedang perawatan   di RSJ Menur. 
S P    Ket. Tempat 
 
Analisis Data: 
Kata aku PS5 merupakan unsur fungsi Subjek (S) yang menyatakan pelaku. Kata 
sedang perawatan merupakan unsur fungsi Predikat (P) yang menyatakan 
perbuatan. Kata di RSJ Menur merupakan unsur fungsi Keterangan Tempat (Ket. 
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Tempat). Data yang diproduksi penderita Skizofrenia termasuk kalimat berita 
yang mempunyai struktur uatama DM (Diterangkan-Menerangkan). 
3.4 Jenis Kalimat Berdasarkan Sifat Hubungan Aktor-Aksi 
Jenis kalimat berasarkan sifat hubungan aktor aksi dibagi menjadi 2 yaitu 
kalimat aktif dan pasif. 
  
3.4.1 Kalimat Aktif 
Kalimat aktif yaitu kalimat yang subjeknya melakukan pekerjaan. 
Penderita Skizofrenia dapat memproduksi kalimat aktif sebagai berikut: 




Kalimat tersebut merupakan kalimat aktif yang predikat kata kerjanya intransitif 
karena tidak memilki objek. Kata menangis jika diuraikan menjadi me+nangis. 
Prefiks (awalan) me- disebut imbuhan pembentuk kata kerja intransitif dan 
imbuhan fungsi karena imbuhan-imbuhan tersebut menyebabkan pokok kata kerja 
berfungsi aktif. 




Kalimat tersebut merupakan kalimat aktif yang predikat kata kerjanya intransitif 
karena tidak memilki objek. Kata menyenangkan disebut kalimat aktif dan 
diuraikan menjadi me-kan+senang. Kata menyenangkan disebut pokok kata kerja 
sedangkan senang berbentuk kata dasar. Afiks (awalan) me-kan disebut imbuhan 
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pembentuk kata kerja intransitif dan imbuhan fungsi karena imbuhan-imbuhan 
tersebut menyebabkan pokok kata kerja berfungsi aktif. 
6. Aku   harus sering bergembira   dengan teman    di dalam ruangan flamboyan. 
S  P   O  Ket. Tempat 
 
Analisis Data:  
Kalimat tersebut merupakan kalimat aktif yang predikat kata kerjanya transitif 
karena memilki objek. Kata bergembira jika diuraikan menjadi ber+gembira.. 
Prefiks (awalan) ber- disebut imbuhan pembentuk kata kerja transitif dan imbuhan 
fungsi karena imbuhan-imbuhan tersebut menyebabkan pokok kata kerja 
berfungsi aktif. 
7. Merekapun    sangat berantusias sekali    tentang penyakit kita para pasien. 
S   P    O 
 
Analisis Data: 
Kalimat tersebut merupakan kalimat aktif yang predikat kata kerjanya transitif 
karena memilki objek. Kata berantusias jika diuraikan menjadi ber+antusias. 
Prefiks (awalan) ber- disebut imbuhan pembentuk kata kerja transitif dan imbuhan 
fungsi karena imbuhan-imbuhan tersebut menyebabkan pokok kata kerja 
berfungsi aktif. 
8. Suster perempuan   menyisir   setiap helai rambut yang halus. 
S   P   O 
 
Analisis Data:  
Kalimat tersebut merupakan kalimat aktif yang predikat kata kerjanya transitif 
karena memilki objek. Kata menyisir disebut kalimat aktif dan diuraikan menjadi 
me+sisir. Kata menyisir disebut pokok kata kerja sedangkan sisir berbentuk kata 
dasar. Prefiks (awalan) me- disebut imbuhan pembentuk kata kerja intransitif dan 
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imbuhan fungsi karena imbuhan-imbuhan tersebut menyebabkan pokok kata kerja 
berfungsi aktif. 
9. Aku   mulai untuk memeriksa    sepeda motor varioku. 
S P   O 
 
Analisis Data:  
Kalimat tersebut merupakan kalimat aktif yang predikat kata kerjanya transitif 
karena memilki objek. Kata memeriksa disebut kalimat aktif dan diuraikan 
menjadi me+periksa. Kata memeriksa disebut pokok kata kerja sedangkan periksa 
berbentuk kata dasar. Prefiks (awalan) me- disebut imbuhan pembentuk kata kerja 
intransitif dan imbuhan fungsi karena imbuhan-imbuhan tersebut menyebabkan 
pokok kata kerja berfungsi aktif. 
 
3.4.2 Kalimat Pasif 
Kalimat pasif yaitu kalimat yang subjeknya dikenai pekerjaan. Penderita 
Skizofrenia dapat memproduksi kalimat pasif sebagai berikut: 
10. Seharusnya   aku    sudah mau dijemput pulang. 
Pel.  S   P 
 
Analisis Data: 
Kalimat tersebut merupakan kalimat pasif yang predikat kata kerjanya transitif 
karena memilki objek. Kata dijemput disebut kalimat pasif dan diuraikan menjadi 
di+jemput. Kata djemput disebut pokok kata kerja sedangkan jemput berbentuk 
kata dasar. Prefiks (awalan) di- disebut imbuhan pembentuk kata kerja transitif 
dan imbuhan fungsi karena imbuhan-imbuhan tersebut menyebabkan pokok kata 
kerja berfungsi pasif. 
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI PRODUKSI KALIMAT PENDERITA... Ely Novitasari
82 
 
11. Pada pagi hari yang indah   aku   dikejutkan    oleh suara teman-teman  
 Ket. Waktu  S  P   O   
 
yang sedang sibuk dengan pemikiran-pemikiran mereka.  
    Pel. 
 
Analisis Data:  
Kalimat tersebut merupakan kalimat pasif yang predikat kata kerjanya transitif 
karena memilki objek. Kata dikejutkan disebut kalimat pasif dan diuraikan 
menjadi di+kejutkan. Kata djemput disebut pokok kata kerja sedangkan jemput 
berbentuk kata dasar. Prefiks (awalan) di- disebut imbuhan pembentuk kata kerja 
transitif dan imbuhan fungsi karena imbuhan-imbuhan tersebut menyebabkan 
pokok kata kerja berfungsi pasif. 
Penderita Skizofrenia 5 juga dapat memproduksi Kalimat Minor Ungkapan 
Harapan sebagai berikut: 
12. Semoga   Tuhan   menemukan jodoh yang terbaik    bagi diriku. 
Pel.  S  P    O 
 
13. Semoga   aku   cepat pulang. 
Pel. S P 
 
14. Aku   selalu berharap  agar Tuhan memberi yang terbaik bagi jalan kehidupan. 
S P    Pel. 
 
Penderita Skizofrenia 5 juga dapat memproduksi Kalimat Lengkap sebagai 
berikut: 
15. Tanggal 4 juni 2016 nanti pastinya     aku     pulang. 
Ket. Waktu    S  P 
Analisis Data: 
Kata tanggal 4 juni 2016 nantipastinyamerupakan unsur fungsi Keterangan 
Waktu (Ket. Waktu). Kata aku unsur fungsi Subjek (S) yang menyatakan pelaku, 
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dan pulang unsur fungsi Predikat (P) menyatakan perbuatan. Data yang 
diproduksi penderita Skizofrenia termasuk kalimat lengkap karena terdapat kedua 
unsur fungsi wajib yaitu Subjek (S) dan Predikat (P). 
 
Nama 
Jenis Kalimat Berdasarkan Struktur Klausa 
Utama 
Penderita Skizofrenia Kalimat 
Lengkap 
Kalimat Tidak Lengkap 
Minor Elips Urutan 
PS5 √ √ - - 
 
Nama 
Jenis Kalimat Berdasarkan Aktor-
Aksi 
Penderita Skizofrenia Kalimat Aktif Kalimat Pasif 
PS5 √ √ 
 
Nama Jenis Kalimat Berdasarkan Isinya 






PS5 √ √ - 
 
f. Penderita Skizofrenia 6 (PS6) dapat memproduksi Kalimat Tidak Lengkap 
yang berupa kalimat minor sebagai berikut: 
























1. Jangan marah! 
2. Jangan dipotong rambutku! 
3. Jangan pukul aku! 
4. Jangan lepas bajumu! 
5. Jangan duduk di kursiku! 
6. Jangan makan nasiku! 
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7. Jangan Bicara setengah menit! 
 
Nama 
Jenis Kalimat Berdasarkan Struktur Klausa 
Utama 
Penderita Skizofrenia Kalimat 
Lengkap 
Kalimat Tidak Lengkap 
Minor Elips Urutan 
PS6 - √ - - 
 
Nama 
Jenis Kalimat Berdasarkan Aktor-
Aksi 
Penderita Skizofrenia Kalimat Aktif Kalimat Pasif 
PS6 - - 
 
Nama Jenis Kalimat Berdasarkan Isinya 






PS6 - - - 
 
g. Penderita Skizofrenia 7 (PS7) dapat memproduksi kalimat lengkap, tidak  
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Produksi Kalimat Lengkap Penderita Skzofrenia. 
1. Pada pagi hari yang indah   aku   dikejutkan   oleh suara teman-teman  
 Ket. Waktu     S  P   O   
 
yang sedang sibuk dengan pemikiran-pemikiran mereka.  
    Pel. 
 
Analisis Data: 
Kata  pada pagi hari yang indah merupakan unsur fungsi Keterangan Waktu (Ket. 
Waktu). Kata aku unsur fungsi Subjek (S) yang menyatakan pelaku, dan 
dikejutkan unsur fungsi Predikat (P) yang menyatakan perbuatan. Kata oleh 
teman-teman merupakan unsur fungsi Objek (O) yang menyatakan penderita. 
Kata sedang sibuk dengan pemikiran mereka merupakan unsur fungsi Pelengkap 
(Pel.). Data pada penderita Skizofrenia termasuk kalimat lengkap karena terdapat 
kedua unsur fungsi wajib yaitu Subjek (S) dan Predikat (P). 
Produksi Kalimat berita Penderita Skzofrenia. 
2. Mereka    bercerita, tertawa, tersenyum, dan meratap sendiri. 
S   P 
Analisis Data: 
Kata mereka merupakan unsur fungsi Subjek (S) yang menyatakan pelaku. Kata 
bercerita, tertawa, tersenyum, dan meratap sendiri merupakan unsur fungsi 
Predikat (P) yang menyatakan perbuatan. Data pada penderita Skizofrenia 
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3. Aku    terpana    karena begini teman-teman menetapi keseharian mereka. 
S P   Pel. 
Analisis Data: 
Kata aku merupakan unsur fungsi Subjek (S) yang menyatakan pelaku. Kata 
terpana merupakanunsur fungsi Predikat (P) yang menyatakan perbuatan. Kata 
karena begini teman-teman menetapi keseharian mereka merupakan unsur fungsi 
Pelengkap (Pel.). Data pada penderita Skizofrenia termasuk kalimat berita yang 
mempunyai struktur uatama DM (Diterangkan-Menerangkan). 
Produksi Kalimat Minor Penderita Skzofrenia sebagai berikut: 
Judul 
Suka duka     di Rumah Sakit Jiwa Menur 
P    Ket. Tempat 
Ungkapan Harapan 
Semoga    teman-teman     lekas sembuh. 
Pel.  S  P 
 
Nama 
Jenis Kalimat Berdasarkan Struktur Klausa 
Utama 
Penderita Skizofrenia Kalimat 
Lengkap 
Kalimat Tidak Lengkap 
Minor Elips Urutan 









Jenis Kalimat Berdasarkan Aktor-
Aksi 
Penderita Skizofrenia Kalimat Aktif Kalimat Pasif 
PS7 - - 
 
Nama Jenis Kalimat Berdasarkan Isinya 






PS7 √ - - 
 
h. Penderita Skizofrenia 8 (PS8) dapat memproduksi kalimat lengkap, tidak 
lengkap, dan berita sebagai berikut: 
Produksi Kalimat Lengkap Penderita Skizofrenia. 
1. Saya    mau menitip salam   sama papi saya. 
S  P  O 
 
Analisis Data: 
Kata  saya unsur fungsi Subjek (S) yang menyatakan pelaku. Kata mau menitip 
salam unsur fungsi Predikat (P) yang menyatakan perbuatan. Kata sama papi saya 
merupakan unsur fungsi Objek (O) yang menyatakan penderita. Data pada 
penderita Skizofrenia termasuk kalimat lengkap karena terdapat kedua unsur 
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Nama Jenis Kalimat Berdasarkan Struktur Klausa 
Utama 
Penderita Skizofrenia Kalimat 
Lengkap 
Kalimat Tidak Lengkap 
Minor Elips Urutan 
PS8 √ - - - 
Nama 
Jenis Kalimat Berdasarkan Aktor-
Aksi 
Penderita Skizofrenia Kalimat Aktif Kalimat Pasif 
PS8 - - 
 
Nama Jenis Kalimat Berdasarkan Isinya 






PS8 - - - 
 
i. Penderita Skizofrenia 9 (PS9) dapat memproduksi kalimat lengkap sebagai 
berikut: 
Produksi Kalimat Lengkap Penderita Skizofrenia: 
Pada suatu hari    ada sebuah dongeng       sebuah kelinci sama buaya 
Ket. Waktu  Pel.    S 
 
sedang membucuk      kelinci. 
 P   O 
 
Analisis Data: 
Kata  pada suatu hari merupakan unsur fungsi Keterangan Waktu (Ket. Waktu). 
Kata ada sebuah dongeng merupakan unsur fungsi Pelengkap (Pel.)  Kata kelinci 
sama buaya merupakan unsur fungsi Subjek (S) yang menyatakan pelaku. Kata 
membucuk merupakan unsur fungsi Predikat (P) yang menyatakan perbuatan. 
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Kata kelinci merupakan unsur fungsi Objek (O) yang menyatakan penderita. Data 
pada penderita Skizofrenia termasuk kalimat lengkap karena terdapat kedua unsur 
fungsi wajib yaitu Subjek (S) dan Predikat (P). 
 
Produksi Kalimat Minor Penderita Skizofrenia. 
Ungkapan Harapan 
Semoga cepat sembuh dan tidak kumat. 
Nama 
Jenis Kalimat Berdasarkan Struktur Klausa 
Utama 
Penderita Skizofrenia Kalimat 
Lengkap 
Kalimat Tidak Lengkap 
Minor Elips Urutan 





Jenis Kalimat Berdasarkan Aktor-
Aksi 
Penderita Skizofrenia Kalimat Aktif Kalimat Pasif 
PS9 - - 
 
Nama Jenis Kalimat Berdasarkan Isinya 






PS9 - - - 
 
j. Penderita Skizofrenia 10 (PS10) tidak dapat memproduksi kalimat lengkap 
dan tidak lengkap karena bahasanya sulit dipahami maknanya.  
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Jenis Kalimat Berdasarkan Struktur Klausa 
Utama 
Penderita Skizofrenia Kalimat 
Lengkap 
Kalimat Tidak Lengkap 
Minor Elips Urutan 
PS10 - - - - 
 
Nama Jenis Kalimat Berdasarkan Aktor-
Aksi 
Penderita Skizofrenia Kalimat Aktif Kalimat Pasif 
PS10 - - 
 
Nama Jenis Kalimat Berdasarkan Isinya 






PS10 - - - 
 
Daftar  Tabel Produksi Kalimat Penderita Skizofrenia 
Nama 
Jenis Kalimat Berdasarkan Struktur Klausa 
Utama 
Penderita Skizofrenia Kalimat 
Lengkap 
Kalimat Tidak Lengkap 
Minor Elips Urutan 
PS1 √ - - - 
PS2 √ √ √ √ 
PS3 √ √ - - 
PS4 √ - - - 
PS5 √ √ - - 
PS6 - √ - - 
PS7 √ √ - - 
PS8 √ - - - 
PS9 √ √ - - 
PS10 - - - - 
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Jenis Kalimat Berdasarkan Aktor-
Aksi 
Penderita Skizofrenia Kalimat Aktif Kalimat Pasif 
PS1 - - 
PS2 - - 
PS3 - - 
PS4 - - 
PS5 √ √ 
PS6 - - 
PS7 - - 
PS8 - - 
PS9 - - 
PS10 - - 
 
Nama Jenis Kalimat Berdasarkan Isinya 






PS1 - - - 
PS2 - - - 
PS3 - - - 
PS4 - - √ 
PS5 √ √ - 
PS6 - - - 
PS7 √ - - 
PS8 - - - 
PS9 - - - 
PS10 - - - 
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Skizofrenia tipe Disorganisasi memperlihatkan disrupsi yang tampak nyata 
dalam pembicaraan dan perilakunya. Penderita skizofrenia dalam pembicaraan 
yang terdisorganisasi mengalami ketidakmampuan dalam produksi berbahasa. 
Mereka melompat-lompat dari satu topik ke topik lain dan pembicaraan mereka 
tidak logis. 
Produksi kalimat penderita skizofrenia menghasilkan ujaran yang berbeda-
beda. Ujaran tersebut meliputi pembicara senyap (pause) baik kesenyapan diam 
dan terisi. Penderita senyap karena dia telah terlanjur mulai dengan ujarannya dan 
belum siap untuk seluruh kalimat itu, lupa akan kata-kata yang diperlukan, serta 
sangat berhati-hati dalam memilih kata. Produksi kalimat dari 10 penderita 
dikategorikan menjadi 2 bagian yaitu kalimat yang bisa dipahami dan tidak bisa 
dipahami. 
Semua kalimat yang diproduksi penderita skizofrenia dapat 
diklasifikasikan menjadi jenis kalimat berdasarkan struktur internal klausa utama 
yaitu berupa kalimat lengkap dan tidak lengkap. Kalimat tidak lengkap terdiri dari 
kalimat minor,  elips,  dan urutan. Jenis kalimat berdasarkan isinya yaitu berupa 
kalimat berita, tanya, dan perintah. Jenis kalimat berdasarkan sifat hubungan 
aktor-aksi yaitu berupa kalimat aktif dan pasif.  
 
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI PRODUKSI KALIMAT PENDERITA... Ely Novitasari
94 
 
4.2 Saran  
Penanganan yang dianggap sukses untuk penderita skizofrenia jarang yang 
mencapai tingkat kesembuhan total. Oleh karena itu, penderita membutuhkan 
penanganan yang khusus untuk proses penyembuhannya yaitu dengan 
mengombinasikan obat-obat antipsikotik dengan pendekatan psikososial, 
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